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ABSTRAK
Analisis Gender Dalam Novel pada Sebuah Kapal Karya Nh Dini
Oleh :

Yolanda Marseline Putri
NIM. 21541035

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Representasi Gender dalam Novel
pada Sebuah Kapal Karya Nh Dini, dengan fokus bagaimana tokoh-tokoh
perempuan dan laki-laki dipresentasikan dalam relasi sosial, emosional, dan
budaya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode analisis isi dan teori feminisme sebagai dasar analisis.
Data diperoleh melalui pembacaan mendalam terhadap teks novel, kemudian
dianalisis berdasarkan kategori relasi gender dan peran gender.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Nh Dini menampilkan tokoh
perempuan yaitu, Sri sebagai sosok yang tidak sepenuhnya tunduk pada norma
gender tradisional. Ia digambarkan sebagai perempuan cerdas, mandiri, dan berani
mengambil keputusan meskipun harus melawan norma sosial yang mengakar.
Sebaliknya, tokoh laki-laki dalam novel ini cenderung dipresentasikan sebagai
simbol dari sistem sosial yang mengekang. Dengan demikian novel, ini tidak hanya
mempresentasikan ketimpangan gender, tetapi juga menyuarakan kritik terhadap
dominasi patriarki di masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Novel Pada
Sebuah Kapal Karya Nh Dini adalah karya yang mempresentasikan perjuangan
perempuan dalam mencari identitas, kebebasan, dan kesetaraan di tengah tekanan
sosial.

Kata Kunci : Representasi Gender, feminisme, perempuan, Nh Dini
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan sarana bagi pengarang untuk
mengungkapkan gagasan serta merefleksikan berbagai persoalan sosial di
sekelilingnya. Melalui karya sastra, wacana mencerminkan respons
pengarang terhadap realitas yang terjadi di masyarakat. Walaupun tokoh
dan peristiwa dalam cerita bersifat fiktif, pengarang memanfaatkan teknik
naratif tersebut sebagai cara untuk menunjukkan bahwa ia sedang memakai
seni berbahasa guna merepresentasikan kenyataan hidup.

Secara sederhana, sastra berbicara tentang aspek masyarakat,
termasuk laki-laki dan perempuan. Interaksi yang terjadi di antara keduanya
sangat menarik untuk dipelajari karena berkaitan dengan hubungan antara
dua jenis kelamin yang berbeda, yang membentuk tatanan sosial dan budaya
masyarakat. Studi ini menunjukkan bahwa novel adalah jenis prosa fiksi
yang memiliki plot yang panjang.

Perempuan merupakan sosok yang menarik, dan kata “menarik”
sendiri mengandung berbagai kemungkinan makna. Dalam dunia sastra,
perempuan sering kali menjadi objek yang menarik perhatian serta menjadi
bahan perbincangan maupun kritik para sastrawan, terutama sejak lahirnya
sastra Indonesia modern. Lebih tepatnya, perempuan hadir baik sebagai
objek maupun subjek dalam berbagai diskusi, mencakup perannya sebagai
individu maupun makhluk sosial termasuk dalam hal kepentingan pribadi,

karier, kehidupan rumah tangga, serta peran sosialnya. Posisi dan fungsi



perempuan kerap dibandingkan dengan laki-laki untuk menilai sejauh mana
tercapainya kesetaraan atau keadilan gender. Ragam novel yang ditulis oleh
pengarang laki-laki dan perempuan menunjukkan keragaman perspektif
yang signifikan. Salah satu tokoh penting di antara penulis perempuan
adalah Nh Dini, yang dikenal melalui karya-karyanya yang mengangkat
kehidupan di kota-kota maupun negara-negara tempat ia pernah tinggal.
Novel-novelnya menonjolkan tokoh perempuan yang mencerminkan
karakteristik khas pengarang perempuan.!

Sastra merupakan medium yang efektif dalam merepresentasikan
berbagai persoalan sosial, seperti isu politik, keagamaan, gender, ras, dan
stratifikasi sosial. Melalui karya sastra, pengarang memiliki keleluasaan
untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu tanpa harus terikat pada realitas
harian secara langsung. Oleh sebab itu, beragam bentuk karya sastra seperti
novel, cerpen, drama, dan bentuk naratif lainnya—sering dimanfaatkan
sebagai sarana untuk mengangkat dan mengomunikasikan isu-isu sosial
kepada masyarakat.

Selain persoalan individu, setiap orang juga perlu memperhatikan
permasalahan sosial. Manusia dituntut untuk membangun tatanan
kehidupan yang harmonis, bebas dari konflik, baik yang bersifat personal
maupun yang berkaitan dengan masyarakat secara luas. Diharapkan
individu memiliki kemampuan untuk menghormati serta melindungi hak

dan kebebasan orang lain. Menurut Abdulsyani, suatu permasalahan dalam

' Anisa Kurniawati. Kajian Feminisme Dalam Novel “Cantik Itu Luka’ Karya Eka
Kurniawan. Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia) Volume 1 Nomor 2, Maret
2018



masyarakat dapat berkembang menjadi masalah sosial karena adanya relasi
antarindividu dalam konteks budaya normatif, yang mencakup nilai-nilai
moral dan sosial.

Kondisi sosial masyarakat, yang dipengaruhi oleh aspek budaya,
mencakup struktur sosial, proses sosial, pola interaksi, serta unsur-unsur
lainnya. Beberapa bentuk permasalahan sosial antara lain diskriminasi,
konflik antar kelompok etnis, dan kenakalan remaja. Salah satu bentuk
diskriminasi yang paling sering ditemui adalah diskriminasi gender, yaitu
perlakuan tidak adil terhadap individu berdasarkan jenis kelaminnya.
Praktik ini tidak hanya bertentangan dengan prinsip keadilan dan
kesetaraan, tetapi juga dapat memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan individu serta kesejahteraan mental dan fisiknya.?

Diskriminasi yang berasal dari jenis kelamin seseorang dapat berupa
ketidakadilan gender, yang merupakan sumber dari berbagai jenis
diskriminasi yang merugikan, khususnya bagi perempuan. Ketidakadilan
gender dalam banyak situasi membatasi akses perempuan ke pendidikan,
kesempatan kerja, dan keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan.
Karena ketidakseimbangan dalam hubungan rumah tangga, masyarakat
secara keseluruhan terpengaruh. Kesetaraan gender dapat terhambat jika
perempuan tidak dilibatkan secara layak dalam pengambilan keputusan
rumah tangga. Selain itu, situasi ini juga membatasi kesempatan perempuan
untuk tumbuh dan berkembang secara maksimal di berbagai bidang

kehidupan.
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Perempuan kerap dituntut untuk mengorbankan diri sepenuhnya
demi kepentingan keluarga. Tuntutan ini mencerminkan sistem nilai dan
norma sosial yang mengharuskan perempuan untuk menomorduakan
kepentingan pribadi dan mendahulukan kebutuhan anggota keluarga
lainnya. Realitas seperti kekerasan terhadap perempuan serta rendahnya
keterlibatan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan keluarga di
Indonesia sebagian besar dipengaruhi oleh tradisi lokal atau adat istiadat
yang masih kental dengan pola pikir patriatkal dan cenderung
menguntungkan laki-laki.?

Permasalahan yang terjadi dalam hubungan tokoh laki-laki dan
perempuan dalam karya sastra seringkali menjadi representasi kesetaraan
gender. Pengarang bebas menguraikan secara terbuka berbagai
permasalahan dalam sebuah karya sastra, bahkan ada yang tidak terdapat
dalam kehidupan nyata sehari-hari. Penulis tidak dibatasi oleh kebenaran
data dan bebas menggambarkan fenomena sosial apa pun serta pesan yang
ingin mereka sampaikan, meskipun dalam bentuk karya fiksi.

Faktor sosial memiliki pengaruh besar terhadap bagaimana suatu hal
ditampilkan atau direpresentasikan. Setiap wacana merepresentasikan
sesuatu dengan cara yang berbeda, tergantung pada pandangan masyarakat
terhadap hal tersebut. Saat ini, isu mengenai representasi gender menjadi
topik yang banyak mendapatkan perhatian. Istilah "gender" kerap
digunakan karena meningkatnya kesadaran terhadap perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dalam hal kedudukan, peran, dan tanggung jawab, yang

3 Ibid hlm 95



kerap kali memunculkan ketimpangan atau ketidakadilan. Gender sendiri
merujuk pada sifat-sifat yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan
berdasarkan nilai-nilai serta perilaku yang mereka tampilkan.*

Konsep gender dibentuk oleh pengaruh sosial dan budaya, dan
berbeda dari jenis kelamin. Gender bukan merupakan sifat bawaan atau
kodrat alami manusia, melainkan hasil dari konstruksi sosial. Sebaliknya,
jenis kelamin merujuk pada perbedaan biologis yang secara permanen
melekat pada laki-laki dan perempuan. Akibat konstruksi sosial ini, sering
muncul stereotip yang menganggap laki-laki lebih rasional dan perempuan
lebih emosional, meskipun pandangan tersebut tidak selalu mencerminkan
kenyataan.”

Banyak penulis mengangkat topik kesetaraan gender dalam karya
mereka. N.H. Dini dan Ayu Utami adalah penulis sastra Indonesia yang
paling terkenal dengan topik feminis, dan N.H. Dini, yang memulai karirnya
pada tahun 1970-an, dianggap sebagai penulis feminis. Beberapa karya N.H
Dini yang luar biasa termasuk Pada Sebuah Kapal, La Barka, Hati yang
Damai, Keberangkatan, dan Tirai Menurun.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mengkaji novel karya
Nh Dini karena Pada Sebuah Kapal menyajikan gambaran budaya dan
realitas kehidupan pada zamannya, sekaligus mengungkapkan representasi
perempuan yakni segala bentuk dan citra perempuan dalam konteks

kehidupan mereka secara menyeluruh.

4 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus utamaanya di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008

> Ibid



Novel Pada Sebuah Kapal menggambarkan bentuk perlawanan
terhadap pembatasan nilai-nilai tradisional, dengan melepaskan sekat-sekat
seperti ras, bangsa, dan aturan perkawinan yang selama ini dianggap
membawa kebahagiaan oleh masyarakat pembuat nilai tersebut.
Pemberontakan ini mencerminkan pencarian kebebasan perempuan untuk
menemukan jati diri dan eksistensinya sebagai individu yang bebas dalam
kehendak dan tindakan. Tokoh utama, Sri, mendapat perhatian dan pujian
dari beberapa pria ia dikagumi oleh Yus sang pelukis, dibujuk oleh Don
Juan Basir, dan dirayu oleh Budi si wartawan namun cintanya justru
diberikan kepada Saputro, meskipun hubungan mereka harus berakhir tragis
karena Saputro meninggal dunia sebelum mereka sempat menikah.

Novel Nh. Dini, "Pada Sebuah Kapal", telah mendapat banyak
komentar, baik positif maupun negatif. Novel tersebut telah dicetak
berulang kali, yang menunjukkan bahwa masyarakat luas menyukainya.
Karya ini menyampaikan pengetahuan dan pengalaman hidup, menurut
pendapat kritikus dan pencinta sastra.®

Novel ini mengangkat isu perempuan serta berbagai fenomena sosial
lain yang terjadi dalam masyarakat. Dalam masyarakat tersebut, laki-laki
cenderung mengendalikan perempuan akibat pandangan budaya yang
membedakan peran dan identitas antara jenis kelamin laki-laki dan
perempuan, sehingga menimbulkan ketidakadilan gender. Perempuan

diposisikan sebagai anggota kelas dua dalam sistem budaya patriarki.

® Burhan Nurgiyantoro, Pengkajian Fiksi (Edisi Revisi), Gadjah Mada University Press
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018) hlm 9.



Konstruksi sosial pemahaman masyarakat sering mengacaukan
perbedaan jenis kelamin dengan gagasan gender. Sementara gender
mengacu pada aspel sosial, budaya, dan nonbiologis, jenis kelamin lebih
berkaitan dengan organ biologis. Ini menghasilkan representasi gender
posisi antara perempuan dan laki-laki. Akibatnya, pada akhirnya muncul
gagasan bahwa perempuan selalu lebih unggul daripada laki-laki.

Selain itu, novel ini menyuguhkan beragam pelajaran berharga bagi
pembacanya. Kutipan yang digunakan juga secara jelas merepresentasikan
peran gender, menjadikannya menarik untuk dianalisis lebih lanjut. Novel
Pada Sebuah Kapal karya Nh. Dini dipilih sebagai objek kajian karena tidak
hanya mengangkat kisah cinta antar tokoh, tetapi juga secara mendalam
mengeksplorasi isu-isu gender yang berkaitan dengan perbedaan latar
belakang suku dan budaya masing-masing karakter. ’

Bhasin menyatakan bahwa feminisme adalah gerakan dan kesadaran
yang didasarkan pada keyakinan bahwa perempuan mengalami
diskriminasi, yaitu perlakuan yang berbeda dan tidak adil terhadap sesama
manusia. Sementara itu, Fakih menyatakan bahwa feminisme adalah
kesadaran akan penindasan dan eksploitasi perempuan di masyarakat, di
tempat kerja, dan dalam keluarga, disertai dengan upaya sadar dari

perempuan dan laki-laki untuk memperbaiki kondisi ini.?

7 Tbid

8 Ni Komang Arie Suwastini, 2013, perkembangan feminisme barat dari abad kedelapan belas
hingga postfeminisme: sebuah Tinjauan Teoritis (Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Ganesha) hal.
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Sastra merupakan cerminan kehidupan yang tidak hanya
menyajikan keindahan estetik, tetapi juga menjadi medium reflektif
terhadap realitas sosial masyarakat. Karya sastra sering kali mengangkat
persoalan-persoalan kemanusiaan yang kompleks, termasuk relasi antara
laki-laki dan perempuan dalam kerangka sosial dan budaya yang
membentuknya. Dalam konteks tersebut, sastra memiliki peran penting
dalam merepresentasikan serta mengkritisi relasi gender yang kerap kali
timpang dalam masyarakat patriarkal.’

Isu ketimpangan gender merupakan permasalahan yang terus
menjadi perhatian dalam berbagai bidang kehidupan. Perempuan sering kali
ditempatkan dalam posisi subordinat, baik dalam ranah domestik, publik,
maupun simbolik. Diskriminasi berbasis gender tidak hanya berdampak
pada terbatasnya akses terhadap pendidikan, pekerjaan, dan pengambilan
keputusan, tetapi juga pada bagaimana identitas dan peran perempuan
dikonstruksikan secara sosial.'” Representasi semacam ini diperkuat melalui
berbagai medium, salah satunya karya sastra.

Dalam sastra Indonesia, sejumlah penulis telah mencoba menggugat
dominasi patriarki melalui tokoh dan narasi yang berorientasi pada
perjuangan perempuan. Salah satu tokoh penting dalam wacana sastra
feminis Indonesia adalah Nh. Dini, yang dikenal konsisten menyoroti
problematika gender dan posisi perempuan dalam masyarakat melalui

karya-karyanya.!! Dalam novel Pada Sebuah Kapal, Nh. Dini menghadirkan

% Semi, Atar. Metode Pengkajian Sastra. Bandung: Angkasa, 1993

10 Fakih, Mansour. Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016
11 Damayanti, Lia. “Sastra dan Perempuan: Wacana Feminisme dalam Karya-Karya Nh Dini”,
Jurnal Poetika, 2019



tokoh utama perempuan bernama Sri yang digambarkan sebagai sosok
independen, kritis, dan berani mengambil keputusan hidup meskipun harus
bertentangan dengan norma-norma sosial yang konservatif.

Sri tidak digambarkan sebagai perempuan pasif yang menunggu
takdir, tetapi sebagai subjek aktif yang memilih jalannya sendiri. Ia bekerja,
mandiri secara finansial, dan berani mencintai secara terbuka, bahkan dalam
hubungan yang tidak selalu mendapat legitimasi sosial. Sebaliknya, tokoh
laki-laki dalam novel ini justru menjadi simbol dari keterbatasan struktural
dan budaya yang membatasi ruang gerak perempuan.'?

Kritik Nh. Dini dalam novel ini tidak hanya menyasar pada relasi
personal antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga pada sistem nilai
patriarkal yang membentuk relasi sosial dalam masyarakat. Hal ini
menjadikan novel Pada Sebuah Kapal sebagai teks sastra yang sarat makna
ideologis dan penting untuk dikaji dari perspektif representasi gender dan
teori feminisme.

Dengan latar inilah, penelitian ini menjadi relevan untuk
mengungkap bagaimana relasi kuasa, stereotip, serta peran gender
direpresentasikan dalam teks sastra, khususnya dalam karya Pada Sebuah
Kapal karya Nh. Dini. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis
bagaimana representasi perempuan dan laki-laki dibangun serta bagaimana
narasi tersebut mencerminkan realitas sosial yang lebih luas.

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian novel

Pada Sebuah Kapal dinyatakan Sara Mills, bahwa representasi gender

12 Nh Dini. Pada Sebuah Kapal. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011
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artinya perbedaan yang terlihat antara perempuan dan laki-laki berdasarkan
nilai dan perilaku sosial, sebagaimana perbedaan yang ada maka di sana
pula terletak perbedaan peran dan masing-masing gender di tengah
masyarakat. Maka, fokus utama penelitian ini adalah menganalisis masalah
seputar Representasi gender dalam novel pada sebuah kapal karya Nh Dini.
Studi ini bertujuan untuk mengungkapkan dinamika kekuasaan dan
ketidakadilan gender yang terjalin dalam narasi novel tersebut.®* Sejalan
dengan permasalahan yang sudah di paparkan di atas, sama halnya dengan
beberapa permasalahan pada penelitian terdahulu, di antaranya sebagai
berikut.

Pertama, yang releven dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2018) dengan judul “Representasi Identitas Perempuan dalam Novel
Saman Karya Ayu Utami’. Persamaanya adalah sama-sama membahas
tentang novel yang membahas tentang perempuan. Sedangkan perbedaan
dari penelitian Dewi (2018) yaitu membahas tentang bagaimana identitas
Perempuan seperti seksualitas, relasi gender, dan kuasa, direpresentasikan
dalam novel Saman karya Ayu Utami. Sedangkan penelitian ini membahas
tentang representasi gender perbedaan antara perempuan dan laki-laki di
kehidupan masyarakat dengan novel Pada Sebuah Kapal karya Nh. Dini.

Kedua, yang releven dari penelitian yang dilakukan oleh Winarni
(2019) dengan judul “Representasi Identitas Perempuan Dalam Kumpulan

Cerpen Mereka Bilang, Saya Monyet! Karya Djenar Maesa Ayu”.

13 Mills Sara 1992, Knowing Your Place: A Marxist Feminst Stylistic Analysis, Dalam Michael
Toolan (ed) Language, text, and copntext: Essays in Stylistics. London and New York : Routladge
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Perbedaan dari penelitian Winarni yaitu berfokus pada tema identitas
perempuan, kebebasan, dan pemberdayaan, sedangkan penelitian ini
berfokus pada tema perjalanan hidup, cinta, dan identitas perempuan dalam
konteks sosial dan budaya. Sedangkan persamaan kedua skripsi ini sama-
sama menganalisis bagaimana perempuan dipresentasikan dalam karya
sastra tersebut.

Ketiga, yang releven dari penelitian yang dilakukan oleh Susanti
(2020) dengan judul “Representasi Feminisme Dalam Novel Partikel Karya
Dewi Lestari”. Perbedaan dari penelitian Susanti yaitu menggunakan
pendekatan teori feminisme dengan fokus pada spiritualitas dan pencarian
jati diri, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan teori feminisme
dengan fokus pada identitas perempuan dan perjalanan hidup. Sedangkan
persamaan kedua skripsi ini adalah menggunakan pendekatan teori
feminisme untuk menganalisis representasi perempuan dalam karya sastra.

Keempat, yang releven dari penelitian yang dilakukan oleh
Ramadhani (2021) dengan judul “Representasi Identitas Perempuan Dalam
Novel Cantik Itu Luka Karya Eka Kurniawan”. Perbedaan dari penelitian
Susanti yaitu tokoh perempuan dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka
Kurniawan diigambarkan sebagai korban kekerasan dan trauma, sedangkan
penelitian novel Pada Sebuah Kapal karya Nh Dini digambarkan sebagai
perempuan yang kuat dan independent. Sedangkan persamaan kedua skripsi
ini memiliki implikasi bahwa representasi identitas perempuan dalam kedua
novel ini dapat mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat tentang

perempuan.



12

Kelima, yang releven dari penelitian yang dilakukan oleh Tri Ayu
Nutrisia dengan judul “Representasi Nilai Feminisme Tokoh Nyai
Ontosoroh Dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta Toer”.
Perbedaan dari penelitian Tri Ayu Nutrisia yaitu skripsinya menggunakan
analisis kualitatif historis, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
analisis kualitatif dengan fokus pada analisis teks dan konteks sosial dan
budaya. Sedangkan persamaan kedua skripsi ini yaitu konteks sosial dan
budaya dalam kedua novel ini mempengaruhi bagaimana nilai feminisme
tokoh perempuan dibentuk dan dibahas dalam kedua novel.

Melihat berbagai permasalahan yang telah dipaparkan, diperlukan
sebuah analisis yang mendalam. Hal ini penting karena kajian terhadap
karya sastra tidak hanya dimaksudkan untuk dinikmati secara estetis,
melainkan juga sebagai sarana untuk memahami sastra secara lebih
komprehensif. Dalam dunia kajian sastra, pendekatan yang digunakan pun
harus bersifat metodologis, didasarkan pada pemikiran serta pemahaman
yang matang. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika muncul beragam
paradigma sosial dalam menafsirkan karya sastra. Dalam penelitian ini,
digunakan tinjauan pustaka yang relevan sebagai dasar analisis. Pemilihan
novel ini dilatarbelakangi oleh keberadaan isu gender yang disampaikan
melalui dialog antar tokoh, yang mencerminkan dinamika kehidupan sosial
masyarakat. Inilah yang menjadi alasan utama peneliti untuk mengangkat
kajian berjudul “Analisis Representasi Gender dalam Novel Pada

Sebuah Kapal Karya Nh. Dini”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti mengidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut :

1.

Perlu dipahami bahwa gender dan jenis kelamin adalah dua hal yang
berbeda. Jenis kelamin adalah karakteristik biologis yang melekat pada laki-
laki dan perempuan serta tidak dapat ditukar, sementara gender adalah sifat
yang terbentuk melalui pengaruh sosial dan budaya, bukan merupakan
ketetapan dari pencipta atau kodrat alami manusia.

Feminisme adalah sebuah gerakan dan kesadaran yang lahir dari asumsi
bahwa perempuan mengalami diskriminasi, yaitu perlakuan berbeda dan
tidak adil terhadap sesama manusia atau kelompok dalam masyarakat.

Isu gender menjadi perhatian utama bagi berbagai pihak karena kenyataan
adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal status, peran,
dan tanggung jawab, yang sering kali menghasilkan representasi gender

tertentu.

C. Batasan Masalah

Karena luasnya topik, peneliti harus membatasi masalah mereka, diskusi

tidak akan mencapai topik utama jika masalah tidak dibatasi. Untuk membuat

masalah lebih jelas, penentuan dan perincian konsep sangat penting. Akibatnya

ide-ide harus diterjemahkan ke dalam kata-kata yang dapat diukur secara empiris.

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dapat dibatasi pada

perbedaan representasi antara perempuan dan laki-laki dalam novel pada sebuah

kapal karya Nh Dini.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah yang telah dibentuk,
maka peneliti memperoleh rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana peran gender dalam novel pada sebuah kapal karya Nh Dini?

2. Bagaimana relasi gender dalam novel pada sebuah kapal karya Nh Dini?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran gender dalam novel
pada sebuah kapal karya Nh Dini.
2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan relasi gender dalam novel

pada sebuah kapal karya Nh Dini.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian menurut Sugiyono adalah jawaban atas tujuan yang telah
dibentuk dan dibahas dalam hasil penelitian yang digunakan untuk mendapatkan
pemhaman, pemecahan, dan antisipasi masalah yang telah dirumuskan. Adapun
manfaat dari penelitian Analisis Representasi Gender dalam novel Pada Sebuah
Kapal karya Nh Dini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian gender dalam sastra Indonesia.

2. Manfaat praktis
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Secara praktis, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai
representasi gender dalam karya-karya sastra Perempuan Indonesia

kontemporer dan implikasinya terhadap wacana gender di Indonesia.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Sastra

Sastra merupakan bentuk karya seni kreatif yang berfokus pada manusia
dan kehidupannya, dengan bahasa sebagai media utama. Sebagai sebuah karya
seni, sastra harus mampu menghadirkan keindahan dan memenuhi kebutuhan
estetika manusia, sekaligus berperan sebagai sarana penyampaian gagasan.**

Sastra dapat didefinisikan sebagai kumpulan tulisan yang menguraikan
pemikiran seorang sastrawan dan yang memiliki nilai sastra. Jika bentuk dan isi
suatu karya baru sesuai, maka karya tersebut dianggap bernilai sastra. Tidak
hanya bentuk bahasanya yang indah dan bagus, tetapi isinya juga dapat
membuat pembaca kagum dan senang. Karya sastra harus memiliki bentuk dan
isi yang selaras, karena nilai seni hanya dapat meninggalkan kesan yang
mendalam pada pembaca. Karena manusia adalah subjek sastra, karya ini akan

menggambarkan kehidupan masyarakat.™

14 Fitriati, Siti. 2015 Nilai-nilai Pendidikan Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata, Jurnal
Pesona, Vol I No. 2. STKIP MPL.

15 Supardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas (Jakarta: Pusat Pembinaan
Dan Pengembangan Bahasa,1984) him 6.

16
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Karya sastra juga membantu kita menyuarakan ide-ide yang ada dalam
pikiran kita, karena hanya melalui karya sastra ide-ide itu dapat didengar oleh
khalayak umum. Selain itu, sastra merupakan representasi dari fenomena yang
terjadi dalam kehidupan manusia keinginan manusia untuk menuangkan perasaan
mereka ke dalam karya yang dapat dinikmati orang lain.

Wicaksono membagi sastra ke dalam dua kategori, yaitu sastra imajinatif
dan non-imajinatif. Sastra imajinatif adalah bentuk karya yang berusaha
menguraikan, memahami, serta memberikan makna terhadap realitas kehidupan,
dengan tujuan membantu manusia lebih memahami kenyataan dan meresponsnya
secara bijak.®

Dengan kata lain sastra imajinatif merupakan hasil karya sastra yang
merupakan perwujudan dari imajinasi manusia yang didasari oleh pemahaman
akan realita yang ada pada kehidupan nyata. Dengan adanya karya sastra
imajinatif ini manusia diharapkan dapat lebih memahami segala persoalan dan
fenomena dalam hidup, sehingga ke depannya dapat mengambil keputusan yang

terbaik dalam hidup.

16 Cholastina Tampubolon, “Analisis Nilai Moral Dalam Novel Surat Kecil Untuk Tuhan Karya
Agnes Davonar”, Jurnal Basataka Universitas Balikpapan, vol,3 no 1 Edisi Juni 2020 him 27.
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Karya sastra imajinatif memiliki beragam bentuk, seperti prosa fiksi, drama,
dan puisi. Prosa fiksi sendiri mencakup cerpen dan novel. Selain itu, terdapat juga
karya sastra non-imajinatif, yang lebih menekankan pada unsur fakta daripada
imajinasi dan biasanya menggunakan bahasa denotatif. Contoh karya sastra non-

imajinatif meliputi esai, kritik, biografi, otobiografi, sejarah, serta catatan harian."

Feminisme

Berbicara tentang feminis berarti membahas wanita. Karena perempuan
adalah anggota masyarakat, tindakan mereka selalu dikaitkan dengan konteks sosial
dan budaya masyarakat. Perempuan sering digambarkan sebagai sifat yang halus,
emosional, dan lambat..

Dalam pandangan yang sudah umum di masyarakat kita, perempuan sering
dianggap sebagai objek, bukan subjek, oleh laki-laki. Perempuan pun sering
dikaitkan dengan kondisi keterpurukan dan penindasan. Salah satu norma yang
berlaku dalam hal seksualitas menyatakan bahwa perempuan harus tetap menjaga
keperawanan, sementara laki-laki justru didorong untuk mencari pengalaman
seksual. Selain itu, laki-laki dipandang memiliki dorongan seksual yang lebih kuat,
sedangkan perempuan dianggap lebih pasif dan menerima.®

Sobary menyatakan bahwa posisi perempuan di dalam seni (termasuk film,
kesusastraan, dan dongeng, yang merupakan bagian dari tradisi lisan), hukum

(termasuk hukum adat), dan agama tampaknya menggambarkan ketertindassan

17 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Penerbit Pustaka Widyatama,
2004), him 117.

18 Sugihastuti dan Adib Sofia, Feminisme dan sastra: Menguak Citra Perempuan dalam Layar
Terkembang, (Bandung: Katarsis, 2020), hlm 23.
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yang sudah mapan dan berkepanjangan. Baik laki-laki maupun perempuan
diposisikan berdasarkan kemampanan ini.

Feminisme juga hadir dalam sastra, pada dasarnya feminisme adalah
ideologi yang memberikan kebebasan kepada perempuan. Dengan menggunakan
pengalaman dan perspektif mereka sebagai perempuan, perempuan dapat menjadi
subjek dalam semua bidang. Ini membebaskan mereka dari kultrul patriaki umum
yang selalu menggunakan sudut pandang laki-laki. *°

Gerakan perlawanan perempuan terhadap dominasi laki-laki secara umum
dikenal sebagai feminisme, yaitu usaha perempuan untuk menentang apa yang
dianggap sebagai kodrat atau fitrah mereka, serta melawan norma sosial dan
institusi rumah tangga seperti pernikahan. Karena gerakan feminisme sering kali
sulit diterima oleh masyarakat, pemahaman kita mengenai feminisme perlu
diperbaiki. Diharapkan dengan pemahaman yang tepat, masyarakat dapat
memandang gerakan feminisme secara lebih objektif dan seimbang.?°

Pandangan bahwa perempuan menempati posisi yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki dalam masyarakat menjadi fokus perhatian feminisme.
Persepsi ini mendorong berbagai upaya untuk mengkaji ketidaksetaraan tersebut
dan mencari solusi agar laki-laki dan perempuan dapat diperlakukan setara sesuai
dengan potensi masing-masing sebagai manusia.

Pada dasarnya, feminisme merupakan sebuah gagasan yang lahir seiring
dengan adanya perubahan sosial, teori pembangunan, meningkatnya kesadaran

politik perempuan, serta munculnya gerakan pembebasan perempuan. Gagasan ini

19 Sugihastuti Suharto, Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002),hlm 61.

20 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2021) him 187
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juga mencakup upaya untuk meninjau kembali peran dan fungsi institusi keluarga
dalam masyarakat modern.

Feminisme merupakan sebuah ideologi dan gerakan sosial yang bertujuan
untuk memperjuangkan kesetaraan hak dan posisi perempuan di berbagai bidang
kehidupan. Dalam konteks sastra, feminisme bukan hanya pendekatan teoritis,
melainkan juga alat analisis kritis untuk menelaah bagaimana perempuan
direpresentasikan dalam teks serta bagaimana pengalaman, suara, dan sudut
pandang perempuan disuarakan dan dimaknai.

Menurut Sugihastuti dan Adib Sofia, perempuan sering kali digambarkan
sebagai makhluk yang lembut, emosional, dan pasif, serta diposisikan sebagai
objek, bukan subjek, oleh laki-laki. Representasi seperti ini memperkuat konstruksi
sosial patriarkal yang menindas perempuan. Dalam masyarakat, perempuan juga
kerap dikaitkan dengan keterpurukan dan penindasan, sementara laki-laki justru
didorong untuk aktif dan dominan. Oleh karena itu, pendekatan feminis dalam
kajian sastra hadir untuk membongkar konstruksi gender yang tidak setara tersebut
serta memperjuangkan posisi perempuan sebagai subjek yang merdeka.?!

Feminisme sebagai ideologi telah berkembang luas di berbagai negara,
termasuk Indonesia. Dalam bidang sastra, feminisme pada dasarnya merupakan
ideologi yang memberikan kebebasan kepada perempuan untuk menyuarakan
pengalaman dan perspektif mereka. Dengan menggunakan pendekatan feminis,

pengalaman perempuan dalam sastra dapat diangkat secara utuh, sehingga mereka

21 sygihastuti dan Adib Sofia, Feminisme dan sastra: menguak citra Perempuan dalam layer
terkembang (Bandung: Katarsis, 2020), him. 23.
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dapat tampil sebagai subjek dalam teks dan bukan hanya sebagai pelengkap dari

tokoh laki-laki (Suharto).??

Feminisme juga menyoroti berbagai bentuk ketimpangan gender yang
terjadi dalam masyarakat, baik dalam ranah sosial, ekonomi, budaya, maupun
politik. Ketimpangan ini mendorong munculnya berbagai aliran atau jenis
feminisme, yang masing-masing memiliki fokus dan pendekatan yang berbeda.

Feminis secara etimologis menurut Ratna berasal dari kata femme (women),
berarti perempuan (tunggal), yang berjuang untuk memperjuangkan hak-hak kaum
perempuan, sebagai kelas sosial.”® Adapun jenis-jenis feminisme.

1) Feminisme kultural berfokus pada meneliti nilai-nilai yang dipegang
oleh perempuan, terutama tentang bagaimana mereka berbeda
dengan laki-laki. Mereka berpendapat bahwa pengalaman dan
pemahaman perempuan dapat memberikan kekuatan. (Afidati).*

2) Feminisme liberal, kemampuan manusia sebagai agen moral yang
menggunakan akal adalah alasan mengapa perempuan berhak atas
kesetaraan dengan laki-laki. Pola pembagian kerja patriarkal
dianggap sebagai penyebab ketimpangan gender. Pola pembagian
kerja ini dapat diubah untuk menciptakan kesetaraan gender.

(Wiyatmi).?

22 sugihastuti Suharto, Kritik Sastra Feminis: Teori dan aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him.61.

23 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2021), hal 184

1bid, hal. 184

24 Afidati dalam Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode Dan Teknik Penelitian Sastra, him. 184.
% |bid
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Feminisme radikal, didasarkan pada keyakinan sentral (1) bahwa
perempuan memiliki nilai mutlak positif sebagai perempuan,
keyakinan yang berlawanan dengan apa yang mereka klaim sebagai
perendahan secara universal terhadap perempuan (2) perempuan
Dimanapun berada selalu tertindas secara kejam oleh patriarki.
(Megawangi).?¢
Feminisme sosialis, proyek teoritis feminisme sosialis
mengembangkan tiga tujuan (1) untuk melakukan kritik atas
penindasan berbeda namun saling terkait yang dilakukan oleh
patriarki dan kapitalisme dari sudut pandang pengalaman
perempuan (2) mengembakan metode yang eksplisit dan tepat untuk
melakukan analisis sosial dari pemahaman yang luas tentang
materialisme historis (3) feminisme sosialis telah menetapkan
proyek formal yaitu mencapai sintesis dan langkah teoritis di luar
teori feminis (Agger).?’

Dari penjelasan di atas dapat saya simpulkan, Feminis adalah
ideologi yang telah berkembang di banyak negara Indonesia.
Perempuan merupakan bagian dari masyarakat, yang sering

dianggap lemah oleh kaum laki laki.

%6 |bid
27 |bid
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3. Representasi Gender

Perempuan merupakan sosok yang banyak menarik perhatian dan
sering menjadi bahan pembicaraan di masyarakat. Mereka sering dipandang
sebagai makhluk yang lemah dan selalu bergantung pada laki-laki dalam
setiap tindakannya. Hingga kini, masih banyak yang beranggapan bahwa
perempuan adalah makhluk sosial yang membutuhkan laki-laki dan tidak
mampu sejajar dengan pria. Namun, pandangan tersebut tidak selalu
diterima oleh perempuan itu sendiri.?®

Perempuan tidak hanya memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri
dan memiliki kemampuan yang setara dengan laki-laki, terutama dalam hal
pekerjaan. Dengan munculnya persepsi ini, terbentuk gambaran perempuan
di masyarakat.?®

Untuk mengeksplorasi dan mereplikasi sebuah wacana, persentasi
gender dibentuk untuk masyarakat atas pengaruh sosial. Setiap wacana akan
menghadirkan representasi yang berbeda, tergantung pada bagaimana
masyarakat setempat menggambarkannya. Representasi gender adalah isu
yang sedang diperdebatkan saat ini.

Istilah representasi berasal dari bahasa Inggris dan mengacu pada
konsep representasi, gambaran, atau penggambaran. Berdasarkan

penelitian, istilah “representasi” berasal dari kata “mewakili” yang berarti

28 Femi Fauziah Alamsyah, “Representasi Ideologi dan Rekontruksi Media, ” Jurnal Komunikasi
Dan Penyiaran Islam 2020 hlm 92

Ibid hlm 185

29 Femi Fauziah Alamsyah, “Representasi Ideologi dan Rekontruksi Media, ” Jurnal Komunikasi
Dan Penyiaran Islam 2020 hlm 92
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berdiri untuk sesuatu yang bermakna atau bertindak sebagai delegasi. Ini
berfungsi sebagai simbol untuk sesuatu dan juga dapat merujuk pada
tindakan yang menghadirkan atau mewakili sesuatu melalui tanda atau
simbol eksternal.

Gender berasal dari bahasa Inggris, yang berarti "jenis kelamin", dan
digunakan untuk menunjukkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan.
Banyak orang memperhatikan masalah ini karena perbedaan ini sering
menyebabkan ketidaksamaan dalam status, peran, dan tanggung jawab
antara laki-laki dan perempuan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
ketidakadilan gender. Gender mencerminkan sifat atau karakteristik yang
unik bagi setiap jenis kelamin, yang tercermin dalam perilaku dan prinsip
sosial mereka.*

Menurut Fiske, representasi gender adalah proses penyampaian
realitas dalam komunikasi dengan menggunakan kata-kata, suara, gambar,
atau campuran unsur-unsur tersebut. Representasi gender mengacu pada
proses penyampaian makna menggunakan berbagai bentuk bahasa, seperti
simbol dan tanda tertulis, lisan, atau visual. Melalui bahasa, individu dapat
mengartikulasikan pemikiran, konsepsi, dan gagasannya mengenai suatu
subjek tertentu. 3!

Menurut Udasmoro, representasi gender adalah objek tak hidup yang
digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan manusia.

Sementara itu, Smith menyatakan bahwa representasi gender merupakan

30 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus utamaanya di Indonesia (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008
31 Tbid, him 99
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proses pemahaman terhadap objek secara sosial, yang terbentuk melalui
interaksi dan cara penyampaiannya kepada orang lain. Dengan demikian,
representasi gender adalah tindakan atau proses yang dilakukan individu
untuk menampilkan dan menjelaskan fungsi atau makna suatu hal.

Manusia terlibat dalam representasi gender untuk menggambarkan
suatu peristiwa yang terjadi dalam sebuah narasi. Representasi gender
adalah tindakan menggambarkan sesuatu yang memiliki makna, dimana
makna tersebut terletak pada perwujudannya sebagai suatu bentuk tertentu.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
perempuan sering menjadi topik pembicaraan dan dianggap sebagai
makhluk yang lemah serta selalu bergantung pada laki-laki dalam setiap
tindakannya. Representasi gender dibentuk dalam masyarakat melalui
pengaruh sosial dengan tujuan mengeksplorasi dan mereproduksi suatu
wacana. Kata representasi berasal dari arti "mewakili," yang berarti berdiri
untuk sesuatu yang bermakna atau bertindak sebagai wakil. Representasi
gender merupakan proses penyampaian realitas dalam komunikasi, yang
melibatkan pemahaman objek dan interaksi sosial secara umum. Manusia
berperan dalam representasi untuk menggambarkan peristiwa yang terjadi
dalam sebuah narasi.*

Fakih dalam Darma menyatakan bahwa perempuan memiliki sifat
keibuan, lemah lembut, cantik, dan emosional, sedangkan laki-laki memiliki

sifat kuasa, perkasa, jantan, dan rasional. Laki-laki dapat menjadi lemah

32 Nadya Jannah Khoirul, “Representasi Pesan Moral Remaja Dalam Film Animasi,” Suparyanto
dan Rosad (2015, no 3) hlm 248-249
33 Alamsyah, “Representasi, Ideologi dan Rekontruksi Media.”
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lembut, keibuan, dan emosional, sedangkan perempuan dapat menjadi kuat,
kuat, dan rasional. Ini karena sifat-sifat ini tidak mutlak sehingga dapat
dipertukarkan. Budaya yang menggambarkan laki-laki dan perempuan
sebagai maskulin dan feminim menentukan representasi gender, yang dapat
berubah seiring berjalannya waktu dan bukanlah sesuatu yang alami.?*

Pembahasan mengenai representasi gender menyoroti bagaimana
sifat dan karakter dibentuk secara sosial dan budaya pada laki-laki maupun
perempuan. Perempuan sering diasosiasikan dengan kelembutan,
kesopanan, sifat emosional, serta peran keibuan. Sebaliknya, laki-laki
digambarkan sebagai pribadi yang tegas, logis, dan kuat. Namun, karena
representasi gender tidak bersifat alami atau kodrati, sifat-sifat tersebut
sebenarnya bisa saling dipertukarkan. Artinya, laki-laki juga bisa memiliki
sifat lembut, emosional, dan keibuan, sementara perempuan dapat
menunjukkan karakter seperti kekuatan, rasionalitas, dan ketegasan yang
sering dikaitkan dengan laki-laki.*

Representasi gender merupakan cara pandang manusia terhadap
perempuan dan laki-laki yang tidak didasarkan pada perbedaan biologis
secara alami. Dalam berbagai aspek kehidupan, representasi ini
menghasilkan pembedaan peran antara perempuan dan laki-laki, termasuk
konstruksi sosial yang sering menempatkan perempuan dalam posisi yang
lebih rendah dari laki-laki. Misalnya, perempuan kerap diidentikkan dengan

sifat lembut, cantik, emosional, dan keibuan, sementara laki-laki

34 Muhammad Bukhari Lubis, “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif AI-Qur’an” (2006)
35 Ismah Adriana, Kurikulum Berbasis Gender, Volume 4, No 1. 2009 hlm 138
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diasosiasikan dengan kekuatan, rasionalitas, sifat maskulin, dan keberanian.
Padahal, karakteristik tersebut bersifat lentur dan tidak mutlak, sehingga
bisa ditemukan laki-laki yang memiliki sifat lembut dan emosional, serta
perempuan yang menunjukkan kekuatan, rasionalitas, dan keberanian.®

Selaras dengan hal tersebut, representasi gende merujuk pada
konsep hubungan sosial yang membedakan peran dan fungsi antara laki-laki
dan perempuan. Perbedaan ini berasal dari posisi, tanggung jawab, dan
peran sosial yang dimainkan masing-masing dalam berbagai aspek
kehidupan mereka, bukan karena biologis atau alasan alam.*’

Representasi gender adalah konsep budaya yang digunakan untuk
membedakan peran, tingkah laku, pola pikir, dan sifat emosional antara
perempuan dan laki-laki yang berkembang dalam masyarakat. Representasi
ini dianggap sebagai atribut yang menjadi dasar dalam mengidentifikasi
perbedaan antara perempuan dan laki-laki dari sudut pandang sosial dan
budaya, termasuk nilai-nilai, perilaku, pola pikir, emosi, serta aspek biologis
lainnya.3®

Hubungan, peran, dan tanggung jawab yang dimiliki perempuan dan
laki-laki dalam keluarga dan masyarakat diatur oleh konstruksi sosial yang
dikenal sebagai representasi gender. Proses sosialisasi membentuk struktur
sosial ini, dan budaya mempengaruhinya. Salah satu komponen yang
berdampak pada pembentukan konstruksi sosial. Ketidakseimbangan dalam

kehidupan sosial menyebabkan perbedaan antara berbagai variabel yang

36 Sylvia Walby, Teorisasi Patriarki (Yogyakarta: Jalasutra, 2014)

37 Farida Hanum, Kajian dan Dinamika Gender (Malang: Intrans Publishing, 2018).

38 Bhasin, Menggugat Patriarki: Pengantar Tentang Persoalan Dominasi Terhadap Kaum
Perempuan (2022) hlm 113
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bertentangan. Jika ada ketidakseimbangan di antara kelompok masyarakat,
akan muncul model hubungan yang dapat merugikan salah satu pihak

(Nursyamsiah).

. Peran Gender

Keanggotaan dalam kelompok gender tertentu di masyarakat
membantu orang memahami peran gender masing-masing jenis kelamin.
Gender mengacu pada bagaimana laki-laki dan perempuan berbagi peran.
Ini dibangun berdasarkan polarisasi stereotipe seksual tentang feminitas dan
maskulinitas.

Nilai-nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat seseorang,
baik laki-laki maupun perempuan, sangat memengaruhi peran gender
mereka. Dalam masyarakat patriarki, peran gender anak laki-laki dianggap
lebih dominan dibandingkan anak perempuan, yang menghasilkan
perbandingan peran yang membuat laki-laki dianggap lebih unggul dalam
kehidupan dibandingkan perempuan. Dalam konteks budaya, struktur
sosial, dan lingkungan, perempuan berada dalam posisi yang kurang
menguntungkan. Selain itu, mereka seringkali dibatasi pada tugas mengurus
rumah tangga, merawat anak-anak, dan reproduksi.

Sebagian besar, pembagian peran gender didefinisikan sebagai
pembagian pekerjaan berdasarkan jenis kelamin. Kementerian Negara
Urusan Peranan Wanita menyatakan bahwa istilah "gender" mengacu pada
pembagian tugas yang dianggap sesuai bagi laki-laki dan perempuan secara

sosial. Perempuan biasanya ditempatkan dalam peran domestik atau urusan
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rumah tangga (ruang domestik) dalam konteks ini, sedangkan laki-laki lebih
dominan dalam peran publik atau kemasyarakatan (ruang publik), menurut
Fakih.*

Sementara sektor publik, atau ruang publik, bersifat dinamis dan
berpengaruh besar pada politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan,
dengan kemampuan untuk mendorong dan mengontrol perubahan sosial.

Perempuan memikul lebih banyak tanggung jawab rumah tangga
karena peran mereka sebagai pengatur rumah tangga. Hal ini menyebabkan
masyarakat percaya bahwa perempuan harus melakukan semua pekerjaan
rumah, membuat mereka merasa bersalah jika tidak melakukannya.
Sebaliknya, laki-laki dianggap tidak memiliki tanggung jawab atas tugas-
tugas rumah tangga. Bahkan, ada larangan adat yang mencegah laki-laki
untuk membantu dalam pekerjaan rumah tangga di banyak tradisi.

Keanggotaan dalam kelompok gender tertentu di masyarakat
membantu seseorang memahami peran sosial yang melekat pada masing-
masing jenis kelamin. Gender merujuk pada konstruksi sosial mengenai
bagaimana laki-laki dan perempuan seharusnya bertindak, berperilaku, dan
berkontribusi dalam masyarakat.** Peran ini dibangun berdasarkan proses
sosial dan kultural, termasuk melalui internalisasi nilai, norma, serta

stereotipe tentang femininitas dan maskulinitas.*!

39 Fakih 2014 Analisis Gender dan Transformasi sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar
40 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008
41 M. Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, Jakarta: Raja Gerindo Persada, 2001
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Menurut teori gender sosial, peran gender tidak bersifat biologis,
melainkan hasil dari konstruksi budaya dan struktur sosial yang terus
direproduksi.** Nilai-nilai budaya yang berkembang dalam masyarakat
seperti dalam sistem patriarki menempatkan laki-laki dan perempuan dalam
posisi sosial yang tidak seimbang. Laki-laki seringkali dipandang lebih
rasional, kuat, dan layak memimpin, sedangkan perempuan diasosiasikan
dengan sifat emosional, lemah lembut, dan cocok untuk peran domestik.**

Dalam masyarakat patriarki, peran gender anak laki-laki dianggap
lebih dominan dibandingkan perempuan, menghasilkan ketimpangan
struktural yang memperkuat superioritas laki-laki. Hal ini ditegaskan oleh
teori feminis yang melihat bahwa ketimpangan tersebut bukanlah sesuatu
yang alamiah, tetapi merupakan bentuk ketidakadilan sosial yang
dilestarikan oleh institusi sosial seperti keluarga, sekolah, media, dan
negara.

Sebagian besar pembagian peran gender didefinisikan sebagai
pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin. Kementerian Negara Urusan
Peranan Wanita menyatakan bahwa istilah "gender" merujuk pada
pembagian tugas yang dianggap sesuai bagi laki-laki dan perempuan secara
sosial, bukan biologis. Teori struktural-fungsionalis menjelaskan bahwa
pembagian tersebut awalnya berfungsi untuk menjaga stabilitas sosial,
namun dalam praktiknya justru menciptakan ketimpangan akses terhadap

sumber daya dan kesempatan.

42 Maria Ulfa Anshor, Gender dalam Perspektif Islam, Jakarta: Pustaka Pelajar, 2006
43 Sugihastuti dan Suharto, Gender dan Inferioritas Perempuan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002
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Dalam konteks budaya dan struktur sosial, perempuan seringkali
berada dalam posisi yang kurang menguntungkan. Mereka dibatasi pada
peran domestik seperti mengurus rumah tangga, merawat anak-anak, dan
reproduksi, yang sering kali dianggap tidak setara dengan kontribusi di
ranah publik.

Sementara sektor publik bersifat dinamis dan memengaruhi
berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, budaya, dan pertahanan,
perempuan tetap menghadapi hambatan struktural dan kultural untuk
terlibat penuh di dalamnya. Perempuan memikul tanggung jawab rumah
tangga yang lebih besar karena konstruksi sosial yang menempatkan mereka
sebagai pengatur domestik. Hal ini menciptakan beban ganda, terutama
ketika mereka juga harus bekerja di ranah publik.

Sebaliknya, laki-laki sering kali dibebaskan dari tugas rumah tangga
karena dianggap sebagai pencari nafkah utama. Bahkan, dalam beberapa
budaya terdapat larangan adat yang mencegah laki-laki terlibat dalam
pekerjaan domestik, yang semakin memperkuat pembagian peran yang

timpang antara gender.

. Relasi Gender

Realisasi gender menggambarkan bagaimana laki-laki dan
perempuan berhubungan satu sama lain dalam keluarga dan masyarakat.
Dominasi (menguasai) atau subordinasi (dikuasai) adalah tiga contoh
hubungan gender ini. Umar menyatakan dalam Tripungkasingtyas bahwa

relasi gender adalah ide dan realitas sosial yang berbeda. Di sini, pembagian
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pekerjaan antara laki-laki dan perempuan tidak didasarkan pada norma atau
kategori biologis, tetapi pada kualitas, peran, dan keterampilan yang
ditentukan oleh norma sosial.**

Perbedaan dalam relasi gender laki-laki dan perempuan lebih banyak
dipengaruhi oleh konstruksi sosial dalam masyarakat daripada faktor
genetik. Dengan kata lain, peran-peran sosial yang selama ini dianggap
sebagai bagian dari ajaran agama sebenarnya berasal dari kesepakatan
budaya daripada dorongan biologis atau kehendak Tuhan. Oleh karena itu,
nilai-nilai gender yang bias, yang sering diasumsikan sebagai hasil dari
faktor biologis, pada dasarnya merupakan hasil dari konstruksi budaya.

Ketika perempuan diposisikan dalam masyarakat yang masih
bergantung pada nilai-nilai patriarki, berbagai masalah muncul yang tidak
hanya berdampak pada perempuan tetapi juga pada berbagai bagian
kehidupan manusia. Pola komunikasi dikotomis terjadi di berbagai bidang,
termasuk ekonomi, sosial, politik, dan budaya.*

Relasi antara laki-laki dan perempuan merupakan konstruksi sosial
yang terbentuk melalui proses sejarah dan dinamika sosial yang panjang.
Proses-proses ini menghasilkan struktur kekuasaan yang menempatkan
perempuan dalam posisi subordinat, terutama dalam ranah kehidupan
seksual. Perempuan diharuskan untuk menyesuaikan diri dengan standar-
standar yang ditetapkan oleh laki-laki atau oleh sistem yang menguntungkan

pihak laki-laki. Nilai-nilai yang dianggap objektif dan menjadi dasar dalam

4 Ibid
4 Tbid
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pengambilan keputusan secara konsisten dalam kehidupan sosial disebut
sebagai standar.*

Relasi gender menggambarkan bagaimana laki-laki dan perempuan
berhubungan da;am kehidupan keluarga dan masyarakat. Menurut Fakih,
relasi ini terbentuk melalui konstruksi sosial yang menempatkan laki-laki
dalam posisi dominan dan perempuan dalam posisi subordinat. Dalam novel
pada sebuah kapal karya Nh Dini, hal ini tercermin dalam hubungan antara
Sri dan Saputro. Saputro digambarkan sebagai sosok suami yang menuntut
istri untuk patuh, tidak banyak bicara, dan bahkan berhenti bekerja. Relasi
semacam ini ini mencerminkan bentuk dominasi yang mengikat perempuan
dalam nilai-nilai patriarki. Fakih mengatakan bahwa relasi gender bukan
didasarkan pada kualitas, peran, dan keterampilan yang dikontruksi oleh
norma sosial. Maka dari itu, novel ini tidak hanya menggambarkan
ketimpangan gender, tetapi juga menghadirkan model relasi yang lebih
setara, sekaligus memperkuat gagasan bahwa relasi gender adalah hasil

konstruksi budaya, bukan kodrat alamiah.

Novel
Kata novel berasal dari bahasa Latin novellas yang berarti sesuatu
yang baru. Berbeda dengan jenis sastra lain seperti puisi dan drama, novel

mampu menggambarkan perkembangan karakter, situasi sosial yang

46 Tbid
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kompleks, interaksi antara sejumlah karakter, serta berbagai peristiwa rumit
yang terjadi baik di dalam maupun di luar cerita.*’

Unsur intrinsik adalah komponen yang membentuk karya sastra.
Beberapa di antaranya adalah tema, yaitu pokok masalah yang diangkat
dalam cerita, dan penokohan, yaitu pemberian karakter atau watak kepada
setiap karakter dalam cerita. Sifat fisik merka, lingkungan tempat tinggal
mereka, dan alur cerita memungkinkan identifikasi pelaku. Ada dua alur
cerita: satu maju dan satu mundur.

Alat utama pengarang untuk melukiskan dan menghidupkan cerita
secara estetika adalah gaya bahasanya, dan latar belakang adalah tempat
peristiwa terjadi. Ada dua komponen eksternal novel, yaitu sudut pandang
dan amanat. Sudut pandang menunjukkan tempat pengarang berada dan
cara pengarang melihat berbagai peristiwa dalam cerita. Amanat adalah
pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. *®

Novel adalah elemen yang membangun karya sastra dari luar, seperti
tanggal penulisan, latar belakang sosial pengarang, dan latar belakang
penciptaan biografi pengarang. Salah satu ciri novel adalah bahwa itu lebih
luas daripada cerpen, memiliki minimal 100 halaman dan dibaca selama dua
jam. Selain itu novel harus memiliki banyak kata dan lebih realitis karena

pengarangnya lebih memahami situasi yang digambarkan. *°

47 Burhan Nurgiyantoro, Pengkajian Fiksi (Edisi Revisi), Gadjah Mada University Press
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018) hlm 9.

8 Tarigan, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, Angkasa Thahar, vol. 20,2011, him 164

4 M Januar Ibnu Adham, “Nilai Pendidikan Moral Dalam Novel Simbok Karya Dewi Helspher
Dan Relevansinya Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Inonesia Di SMA, “EDUKASI: Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran 1, no. 2 (2020): hlm 358-360
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, novel adalah suatu karya
prosa tertulis ekstensif yang menyajikan rangkaian narasi yang berpusat
pada kehidupan seseorang dan individu-individu di sekitarnya, dengan
fokus mengeksplorasi kepribadian dan perilaku tokoh utama. Novel
termasuk dalam kategori sastra fiksi. Istilah novel berasal dari kata Italia
nonella, yang merupakan bentuk jamak dari novellus.

Novel dibangun dengan unsur-unsur pembangun novel. Novel dapat
mencakup beberapa topik, termasuk tema utama dan subjek tambahan.
Menurut Nurgiantoro, tema merupakan sebuah dasar cerita atau gagasan
pokok yang dapat mencakup isi dari sebuah cerita secara keseluruhan. Tema
dikategorikan menjadi dua kelompok berbeda, yakni tema tradisional dan
nontradisional. Tema tradisional mengacu pada motif berulang yang banyak
digunakan dalam latar naratif, sedangkan tema nontradisional yaitu tema
yang tidak sesuai pada harapan sang pembaca. Di dalam novel, tokoh-tokoh
pembangun cerita memegang peranan penting dalam membentuk narasi.

Menurut  Nurgiyantoro, penokohan adalah metode untuk
memunculkan karakter-karakter dalam cerita sehingga pembaca dapat
mengenali sifat-sifat tokoh. Penokohan mencakup analisis hubungan antar
tokoh, baik yang ditampilkan secara eksplisit maupun implisit, dan
keberadaan tokoh tersebut sangat mempengaruhi alur cerita. Dengan
memahami karakter dan hubungan antar tokoh, pembaca dapat lebih mudah
mengikuti perkembangan alur, mengidentifikasi konflik yang muncul, serta

melihat bagaimana resolusi konflik dibentuk melalui interaksi antar tokoh.
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Alur, yang merupakan rangkaian peristiwa yang membentuk cerita,
memiliki hubungan kausal antara setiap peristiwa.

Nurgiantoro menjelaskan, bahwa alur disusun secara bertahap untuk
menciptakan narasi yang disampaikan oleh para tokoh. Oleh karena itu,
penokohan dan alur saling berkaitan, menciptakan struktur naratif yang utuh
dan mendalam dalam sebuah novel.*®

berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, novel berasal dari
kata latin novellas yang berarti baru dan dibandingkan dengan jenis sastra
lain seperti puisi, dan drama. Novel dapat menampilkan perkembangan
karakter, keadaan sosial yang rumit, hubungan antar banyak atau sedikit
karakter, dan berbagai peristiwa rumit yang terjadi sebelumnya.

Novel adalah elemen yang membangun karya sastra dari luar, seperti
tanggal penulisan, latar belakang sosial pengarang, dan latar belakang
penciptaan biografi pengarang. Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu
karya prosa tertulis ekstensif yang menyajikan rangkaian narasi yang
berpusat pada kehidupan seseorang dan individu-individu di sekitarnya,
dengan fokus mengeksplorasi kepribadian dan perilaku tokoh utama. Novel
dibangun dengan unsur-unsur pembangun novel, yang dapat mencakup
beberapa topik, termasuk tema utama dan subjek tambahan. Penokohan
adalah metode untuk memunculkan karakter-karakter dalam cerita sehingga
pembaca dapat mengenali sifat-sifat tokoh. Alur disusun secara bertahap

untuk menciptakan narasi yang disampaikan oleh para tokoh.*!

50 Nurgiyantoro, Pengkajian Fiksi (Edisi Revisi), hlm 23.

>1 Ibid.
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B. Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu pertama, yang releven dari penelitian yang
dilakukan oleh Elvi Novrita Putri dan Yasnur Asri (2019) dengan judul
“Feminisme Dalam Novel Saman Karya Ayu Utami Dan Implementasinya
Dalam Pembelajaran Teks Novel Kelas XII SMA”. Permasalahan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi yaitu berfokus pada kajian feminisme dan teori-
teori feminisme sedangkan penelitian ini berfokus pada teori-teori gender
dan analisis representasi gender. Persamaanya adalah sama-sama
membahas tentang novel yang membahas tentang perempuan. Sedangkan
perbedaan dari penelitian Dewi (2018) yaitu membahas tentang bagaimana
identitas Perempuan seperti seksualitas, relasi gender, dan kuasa,
direpresentasikan dalam novel Saman karya Ayu Utami. Sedangkan
penelitian ini membahas tentang representasi gender perbedaan antara
perempuan dan laki-laki di kehidupan masyarakat dengan novel Pada
Sebuah Kapal karya Nh. Dini.>?

Kajian terdahulu kedua, yang releven dari penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad Zamzuri (2019) dengan judul “Strategi Penarasian Dan
Pemosisian Subjek Perempuan Dalam Novel Mereka Bilang Saya Monyet
Karya Djenar Maesa Ayu”. Permasalahan penelitian yang dilakukan oleh
Winarni yaitu sulit menganalisis novelnya dikarenakan belatar belakang

pada peristiwa-peristiwa Sejarah Indonesia pada tahun 2000-an sedangkan

52 Elvi Novrita Putri dan Yasnur Asri, “FEMINISME DALAM NOVEL SAMAN KARYA AYU UTAMI DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN TEKS NOVEL KELAS X!l SMA,” Pendidikan Bahasa
Indonesia 8, no. 3 (23 Desember 2019): 94, https://doi.org/10.24036/107465-019883.
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penelitian ini sama dengan permasalahan penelitian Winarni yaitu sulit
menganalisis novelnya dikarekanakan berlatar belakang pada tahun 1970-
an. Perbedaan dari penelitian Winarni yaitu berfokus pada tema identitas
perempuan, kebebasan, dan pemberdayaan, sedangkan penelitian ini
berfokus pada

tema perjalanan hidup, cinta, dan identitas perempuan dalam
konteks sosial dan budaya. Sedangkan persamaan kedua skripsi ini sama-
sama menganalisis bagaimana perempuan dipresentasikan dalam karya
sastra tersebut.>®

Kajian terdahulu ketiga yang releven dari penelitian yang dilakukan
oleh Wahid Tawaqal, Mursalim, dan Irma Surayya Hanum (2020) dengan
judul “Pilihan Hidup Tokoh Zarah Amala Dalam Novel Supernova Karya
Dee Lestari Kajian Feminisme Liberal”. Permasalahan penelitian yang
dilakukan oleh Susanti yaitu berfokus pada representasi feminismenya
sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis representasi gender secara
umum. Perbedaan dari penelitian Susanti yaitu menggunakan pendekatan
teori feminisme dengan fokus pada spiritualitas dan pencarian jati diri,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan teori feminisme dengan

fokus pada identitas perempuan dan perjalanan hidup. Sedangkan

53 Ahmad Zamzuri, “STRATEGI PENARASIAN DAN PEMOSISIAN SUBJEK PEREMPUAN DALAM
MEREKA BILANG, SAYA MONYET! KARYA DJENAR MAESA AYU: PERSPEKTIF POSFEMINISME
(Narration Strategic and Woman'’s Positioning as Subject on Mereka Bilang, Saya Monyet! Karya
Djenar Maesa Ayu: Postfeminism’s Perspective),” Kandai 15, no. 1 (1 Juni 2019): 101,
https://doi.org/10.26499/jk.v15i1.1262.
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persamaan kedua skripsi ini adalah menggunakan pendekatan teori
feminisme untuk menganalisis representasi perempuan dalam karya sastra.>

Kajian terdahulu keempat, yang releven dari penelitian yang
dilakukan oleh Rini Aryani dan Yessi Fitriani (2021) dengan judul “Kajian
Feminisme Dalam Novel Cantik Itu Luka”. Permasalahan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhani yaitu harus memahami dan mendefinisikan
identitas perempuan dalam konteks sedangkan penelitian ini
permasalahannya yaitu harus menerapkan teori gender dalam analisis
representasi gender. Perbedaan dari penelitian Susanti yaitu tokoh
perempuan dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan digambarkan
sebagai korban kekerasan dan trauma, sedangkan penelitian novel Pada
Sebuah Kapal karya Nh Dini digambarkan sebagai perempuan yang kuat
dan independent. Sedangkan persamaan kedua skripsi ini memiliki
implikasi bahwa representasi identitas perempuan dalam kedua novel ini
dapat mempengaruhi persepsi dan pandangan masyarakat tentang
perempuan.>>

Kajian terdahulu kelima yang releven dari penelitian yang dilakukan
oleh Tri Ayu Nutrisia dengan judul “Representasi Nilai Feminisme Tokoh
Nyai Ontosoroh Dalam Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya Ananta
Toer”. Permasalahan penelitian yang dilakukan oleh Tri Ayu Nutrisia yaitu

memilih data yang relevan dan akurat untuk menganalisis representasi nilai

54 Wahid Tawaqal, Mursalim, dan Irma Surayya Hanum, “Pilihan Hidup Tokoh Utama Zarah Amala
dalam Novel ‘Supernova Episode: Partikel’ Karya Dee Lestari: Kajian Feminisme Liberal,” Diglosia:
Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 3, no. 4 (29 Desember 2020): 435-44,
https://doi.org/10.30872/diglosia.v3i4.165.

55 Rini Aryani dan Yessi Fitriani, “Kajian Feminisme Dalam Novel ‘Cantik Itu Luka’ Karya Eka” 5
(2021).
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feminisme tokoh nyai ontosoroh sedangkan permasalahan penelitian ini
yaitu menganalisis tokoh perempuan dan laki-laki dan bagaimana mereka
merepresentasikan gender. Perbedaan dari penelitian Tri Ayu Nutrisia yaitu
skripsinya menggunakan analisis kualitatif historis, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode analisis kualitatif dengan fokus pada analisis teks dan

konteks sosial dan budaya.*®

C. Kerangka Berpikir

NOVEL PADA SEBUAH KAPAL KARYA NH DINI

!

REPRESENTASI GENDER

'
! ! !

Tokoh perempuan dan Bias gender Relasi kuasa antara
laki-laki digambarkan laki-laki dan
perempuan

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

%6 Tri Ayu Nutrisia Syam, “REPRESENTASI NILAI FEMINISME TOKOH NYAI ONTOSOROH DALAM
NOVEL BUMI MANUSIA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER (Sebuah Analisis Wacana),” t.t.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Analisis representasi gender dalam buku Nh. Dini "Pada Sebuah
Kapal" dilakukan dengan menggunakan metode Analisis Isi Kualitatif.
Metode ini memungkinkan analisis komunikasi untuk memahami perilaku
manusia secara tidak langsung. Dengan belajar berbagai jenis bahasa,
seperti buku pelajaran, esai, novel, cerpen, drama, majalah, artikel, lagu, dan
buku petunjuk, kita dapat belajar tentang sikap, keyakinan, nilai, dan
perspektif individu atau kelompok. Analisis isi ini berfungsi sebagai jendela
untuk memahami bagaimana manusia berinteraksi dan menyampaikan
pemikiran mereka melalui berbagai jenis komunikasi; ini membantu kita
memahami bagaimana manusia berinteraksi dan menyampaikan pemikiran
mereka melalui berbagai jenis komunikasi.>’

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif bersifat
deskriptif dan mencakup perilaku yang dapat diamati secara langsung serta
pernyataan tertulis dan lisan dari subjek. Moleong menyatakan bahwa
tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang fenomena yang dialami subjek penelitian, termasuk

perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan mereka.*®

57 Jack R. Fraenkel dan Norman E. Wallen, How to Design and Evaluate Research in Education, 6
ed. (New York: Mc Graw-Hill, 2006).
58 J Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2019).

41
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B. Data Dan Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, artinya datanya bukan
angka tetapi kata, kalimat, atau gambar. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kutipan kalimat dari novel Pada Sebuah Kapal Karya
Nh Dini, yang mengandung peran gender dan relasi gender. Dalam kalimat
yang diambil, kutipan menceritakan representasi gender dan situasi dengan
ideologi gender.

Lofland menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, kata-kata
dan tindakan adalah sumber data utama. Semua data tambahan, seperti
dokumen, merupakan sumber tambahan. Berkaitan dengan hal ini, jenis
datanya dapat berasal dari media perantara atau secara tidak langsung dari
buku, catatan, atau bukti yang ada. Pada Sebuah kapal, karya Nh Dini,
adalah sumber data untuk penelitian ini. Selain itu, peneliti menggunakan
buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian sebagai

sumber data dan patokan penelitian.

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri berperan
sebagai instrumen utama, terutama dalam penelitian sastra, di mana analisis
teks lebih penting daripada melakukan penelitian pada kelompok orang
yang menerima perlakuan tertentu. Alat pendukung lainnya termasuk
berbagai data tertulis, seperti buku, jurnal, dan sumber lain yang relevan

yang membantu peneliti mendapatkan informasi mengenai objek kajiannya.
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Proses penelitian diperkaya dengan kehadiran berbagai sumber
tertulis ini, yang juga memberikan landasan yang kuat untuk analisis yang

mendalam. Berikut tabel intrumen pengumpulan data pada penelitian ini.>®

Tabel 2.1 Instrumen Pengumpulan Data

No Komponen Indikator

1. | Peran Gender 2.1 Pengambilan Keputusan
2.2 Pengasuhan anak
2.3 Pengelolaan keuangan

2.4 Pekerjaan rumah tangga

2. | Relasi Gender 3.1 Relasi gender dalam keluarga

dikotomikan

3.2 Relasi yang dikotomikan dapat
mengakibatkan ketidakadilan dan
ketidaksetaraan gender

3.3 Mewujudkan kemitraan gender, perlu
dikontruksi pola relasi yang berbasis

pada keadilan dan kesetaraan gender

>9 Ibid
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan dua teknik pengumpulan
data yaitu, teknik baca dan teknik catat. Langkah pertama melibatkan
pembacaan mendalam terhadap sumber data, yaitu novel Pada Sebuah
Kapal Karya Nh Dini. Teknik baca dilakukan dengan teliti, peneliti akan
memfokuskan pada peran gender dan relasi gender pada novelnya. Proses
ini peneliti lakukan berulang kali untuk memastikan akurasi data dan
memperoleh hasil yang optimal.

Penulis juga mencatat hasil pembacaan. Setiap kutipan kalimat yang
relevan dengan tujuan penelitian dicatat sebagai bagian dari proses
dokumentasi. Ini dilakukan untuk mengelompokkan data sesuai dengan
kategori posisi subjek dan objek dalam tokoh.

Menurut Sudaryanto, teknik catat adalah metode untuk
mengungkapkan permasalahan dalam sebuah bacaan atau wacana. Dengan
pendekatan ini, penelitian dapat mengidentifikasi dan mengklasifikasikan

data dengan lebih sistematis dan terstruktur.

. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi, teknik
analisis isi (content Analisys). Teknik analisis adalah suatu teknik untuk
mengungkapkan nilai-nilai dan makna dalam suatu karya yang berfokus

pada pemahaman isi, pesan, atau gagasan pengarang menurut Efrison.

60 Ady Prasetya, “ANALISIS KESALAHAN EJAAN PADA MAKALAH MAHASISWA STKIP
AL HIKMAH SURABAYA (KAJIAN MATA KULIAH BAHASA INDONESIA),” Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Indonesia 2, no. 1 (2017).
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Fraenkel and Wallen menjelaskan delapan langkah dalam melakukan

penelitian dengan metode analisis isi. Kedelapan langkah itu adalah sebagai
berikut:*!

1. Penentuan Sasaran, tentukan sasaran khusus yang ingin dicapai.

Tabel 3.1 Penentuan Sasaran

No Sasaran Indikator

1. Peran Gender 1.1 Peran Dosmetik

1.2 Peran ekonomi

1.3 Peran sosial

2. Relasi Gender 2.1 Dominasi dan kekerasan

2.2 Kesetaraan gender

2. Menentukan unit analisis, unit yang akan digunakan untuk
melaksanakan dan melaporkan analisis harus dispesifikasikan sebelum

peneliti memulai analisis.

Tabel 3.2 Menentukan Unit Analisis

No Sasaran Indikator

1. | Mengidentifikasi objek 1.1 Novel Pada Sebuah Kapal
analisis 1.2 Karakter utama

2. | Mengidentifikasi unit 2.1 karakteristik karakter utama
analisis 2.2 interaksi antara karakter

61 Fraenkel and Wallen, How to Design And Evaluate Research in Education
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Mengidentifikasi konteks

analisis

3.1 latar belakang sosial dan
budaya
3.2 Sejarah dan perkembangan

sastra indonesia

3. Menentukan data yang relevan, ketika sudah jelas sasaran dan unit

analisisnya peneliti harus menentukan data yang akan dianalisis dan

yang relevan dengan sasaran.

Tabel 3.3 Menentukan Data Yang Relevan

No Sasaran Indikator
1. | Mengidentifikasi jenis data | 1.1 Data primer
1.2 Data sekunder
2. | Mengidentifikasi sumber 2.1 Novel Pada Sebuah Kapal
data karya Nh Dini
2.2 Buku dan artikel
2.3 Jurnal ilmiah
3. | Mengidentifikasi kriteria 3.1 Relevansi
data 3.2 Kredibilitas
3.3 Aktualitas




sasaran.®?

Tujuan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran
gender dalam novel Pada

47

4. Mengembangkan dasar pemikiran, peneliti memerlukan hubungan yang

konseptual untuk menjelaskan bagaimana data dihubungkan dengan

Sebuah Kapal Karya Nh Sasaran:

Dini. 1. Peran Gender
2. Penelitian ini bertujuan untuk 2. Relasi Gender

mendeskripsikan relasi

gender dalam novel Pada

Sebuah Kapal Karya Nh l

Dini.

Peran Gender Relasi Gender

1. Pengambilan Keputusan
2. Pengasuhan anak
3. Pengelolaan keuangan

4. Pekerjaan rumah tangga

Relasi gender dalam keluarga
dikotomikan

Relasi yang dikotomikan dapat
mengakibatkan ketidakadilan dan
ketidaksetaraan gender
Mewujudkan kemitraan gender,
perlu dikontruksi pola relasi yang
berbasis pada keadilan dan

kesetaraan gender

Tabel 3.4 Dasar Pemikiran

82 Tbid
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5. Mengembangkan rencana sampling

Tabel 3.5 Rencana Sampling

No Sasaran Indikator

1. Mengidentifikasi sampel 1.1 Karakter utama perempuan
1.2 karakter utama laki-laki

1.3 Dialog dan narasi

6. Memformulasikan kode kategori

Tabel 3.6 Kode Kategori

No Sasaran Indikator

1. | Mengidentifikasi kategori | 1.1 Peran gender

1.2 Relasi gender

7. Validitas dan reabilitas, dalam analisis isi validitas diperoleh dengan
membandingkan makna eksplisit dengan makna implisit, atau dengan
mencocokan data yang terkumpul dengan kondisi nyata subjek yang

diteliti. Reliabilitas adalah ukuran keterandalan suatu instrument.

Tabel 3.7 Validitas dan Reabilitas

No Sasaran Indikator

1. | Validitas 1.1 Validitas konten

1.2 Validitas konstruk
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1.3 Validitas eksternal

2. | Reabilitas 2.1 Validitas internal

8. Analisis data, pada bagian ini data diolah dengan teknik yang sudah

ditentukan.®3

F. Teknik Keabsahan Data

Menurut Kirk dan Miller, pemeriksaan terhadap validitas dan
reliabilitas data adalah komponen penting dari penelitian kualitatif. Untuk
menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, penulis melakukan
pemeriksaan terhadap validitas dan reliabilitas data tersebut. Ketepatan alat
atau instrumen yang digunakan untuk menilai kebenaran selama proses
penelitian disebut validitas. Standar tertentu harus dipenuhi dan alat tersebut
harus berfungsi sebagai referensi untuk mengukur data yang diteliti. Karena
alat ukur tidak wvalid, hasil yang diperoleh tidak akan relevan atau
bermanfaat karena tidak dapat mengukur elemen yang seharusnya diukur.

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan oleh peneliti
dianggap dapat diandalkan jika temuan mereka konsisten dengan keadaan
sebenarnya. Reliabilitas dalam pendekatan ini berbeda-beda antara peneliti
karena bersifat subjektif dan reflektif dan bergantung pada peneliti sebagai
instrumen utama. Untuk memastikan kredibilitas, peneliti lain sering

mengambil bagian dalam analisis atau interpretasi data.®*

¢ Ibid
64 Sonny Leksono, “Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi dari Metodologi ke Metode,” Jakarta:
Rajawali Pers, 2013.
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Proses validasi data dalam studi kuantitatif dan kualitatif berbeda.
Menurut Sugiyono, validitas data dalam penelitian kualitatif terdiri dari
empat komponen utama: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas. Peneliti dapat memastikan bahwa data yang mereka
kumpulkan benar dan dapat dipercaya dengan memahami dan menerapkan
komponen-komponen ini.

1. Kredibilitas

Kredibilitas adalah kunci dalam menguji validitas penelitian
kualitatif. Agar data dianggap kredibel atau memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi, harus ada kesesuaian antara fakta yang
diamati di lapangan dengan pandangan atau paradigma dari informan,
narasumber, atau partisipan penelitian.®® Hal ini penting karena
penelitian kualitatif ~ bertujuan untuk menggambarkan,
mendeskripsikan, atau memahami kejadian atau fenomena.

Untuk meningkatkan kredibilitas data, peneliti berusaha
memperpanjang durasi pengamatan, mempertahankan konsistensi
penelitian, berbicara dengan sesama peneliti, menganalisis kasus-kasus
yang tidak sesuai, dan memberchecking data sumbernya. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti menghasilkan temuan yang lebih akurat dan
valid karena mereka dapat memastikan bahwa data yang mereka

peroleh benar-benar mencerminkan apa yang terjadi.

8 Yati Afiyanti, “Validitas dan Reliabilitas Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Keperawatan
Indonesia 12, no. 2 (2008), https://doi.org/10.7454/jki.v12i2.212.
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2. Transferabilitas

Transferability merupakan konsep dalam penelitian kualitatif
yang berfungsi sebagai pengganti generalisasi data dalam pendekatan
kuantitatif. Konsep ini merujuk pada sejauh mana temuan dari suatu
penelitian dapat diterapkan atau relevan bagi konteks atau kelompok
lain. Dalam penelitian kualitatif, tanggung jawab untuk menilai tingkat
transferabilitas tidak sepenuhnya berada pada peneliti, melainkan pada
pembaca. Apabila pembaca mampu memahami konteks serta fokus
penelitian yang disampaikan dalam laporan, maka temuan tersebut
dapat dianggap memiliki transferabilitas yang baik. Oleh karena itu,
peneliti perlu menyusun laporan yang rinci, transparan, sistematis, dan
dapat dipercaya agar pembaca dapat menilai dan mempertimbangkan

keterterapan hasil penelitian tersebut.

3. Dependabilitas

Dependability dalam penelitian kualitatif setara dengan konsep
reliabilitas dalam penelitian kuantitatif. Untuk menilai tingkat
dependabilitas, seluruh proses penelitian perlu melalui tahapan audit
yang menyeluruh. Pada tahap ini, peneliti melakukan konsultasi dengan
pembimbing penelitian yang mengevaluasi keseluruhan hasil studi.
Keterlibatan pihak ketiga dalam proses pengujian ini menekankan
pentingnya kesadaran peneliti terhadap kemungkinan perubahan
konteks selama penelitian berlangsung. Oleh karena itu, peneliti

bertanggung jawab untuk mencermati dan mencatat setiap perubahan
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yang terjadi agar hasil penelitian tetap konsisten, akurat, dan dapat

dipercaya meskipun terdapat dinamika selama proses penelitian.®

. Konfirmabilitas

konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif merujuk pada
pengujian objektivitas guna memastikan bahwa hasil yang diperoleh
benar-benar didasarkan pada data yang telah dikumpulkan. Untuk
menjamin hal ini, peneliti dapat melakukan refleksi terhadap temuan
melalui penulisan jurnal, menjalani proses telaah sejawat (peer review),
berkonsultasi dengan pakar, atau memaparkan hasil penelitian dalam
forum ilmiah seperti konferensi. Berbagai langkah tersebut dilakukan
untuk mendapatkan masukan yang dapat memperkuat temuan dan

memastikan ketepatannya..®’

6 Afiyanti.
67 Afiyanti.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian terhadap
novel pada sebuah kapal karya Nh Dini dengan menggunakan analisis
feminisme, yang terdiri atas dua bagian, pertama peran gender, dan, kedua
relasi gender. Adapun data yang ditemukan dalam penelitian ini akan

dijelaskan sebagai berikut.

1. Peran Gender Dalam Novel Pada Sebuah Kapal Karya Nh Dini

Peran gender merujuk pada Dbagaimana sebuah novel
menggambarkan dan memodelkan berbagai peran dosmetik, ekonomi, dan
sosial. Ini termasuk bagaimana tokoh perempuan dan laki-laki
digambarkan, bagaimana mereka berinteraksi dan bagaimana peran sosial
mereka dalam cerita. Peran gender dapat memperkuat atau menentang
norma-norma sosial tradisional dan dapat digunakan untuk mengeksplorasi
isu-isu seperti kesetaraan gender, stereotip gender, dan konstruksi gender.
Novel sering kali menggambarkan tokoh-tokoh dengan karakteristik dan
peran yang dipengaruhi oleh gender. Misalnya seorang tokoh perempuan
digambarkan sebagai ibu rumah tangga yang lebih fokus pada urusan rumah
tangga, sementara seorang tokoh laki-laki digambarkan sebagai pencari
nafkah yang lebih dominan dalam urusan pekerjaan. Peran gender dalam
novel juga mencakup bagaimana tokoh-tokoh berinteraksi dengan orang

lain dan bagaimana mereka ditempatkan dalam struktur sosial.

53
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a. Peran Gender

Peran merujuk pada tindakan atau tanggung jawab yang harus
dilakukan seseorang sesuai posisinya. Peran-peran dalam masyarakat yang
dilaksanakan oleh perempuan dan laki-laki karena jenis kelamin mereka
berbeda. Peran seorang ibu dan ayah, misalnya melekatkan hak dan
kewajiban untuk mengasuh anak-anak dan mencari nafkah bagi keluarga.
Peran gender dalam novel pada sebuah kapal karya Nh Dini akan

dijabarkan berikut ini. Data peran gender akan dipaparkan sebagai berikut.

No.

Tokoh Peran Gender Jumlah Data

Sri e Peran Domestik 3
Data (1)

“Aku memasak sendiri, menyapu dan
membersihkan  kamar,  mengatur
pakaian dan menyetrikanya. Kadang-
kadang aku juga menjemur pakaian
kalau  tidak  keburu  ditangani
pembantu.” Hlm. 28

(Menunjukan Sri sebagai perempuan
yang tetap menjalankan tugas rumah

tangga meski memiliki pembantu.)

Data (2)
“Aku menata meja makan,
menyediakan sarapan, lalu

membereskan tempat tidur sebelum
berangkat bekerja.’him. 35

(Memperlihatkan Sri sebagai sosok
yang memiliki tanggung jawab ganda
yaitu bekerja diluar rumah tetapi tetap

mengurus rumah tangga.)
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Data (3)
“Setiap malam aku memriksa cucian,
menyetrika pakaian yang esok akan

kupakai, dan memastikan kamar tetap
rapi.” Hlm. 38

(Sri berperan sebagai perempuan yang
menjaga kerapian dan kenyamanan

rumahnya sendiri.)

Peran Ekonomi

Data (1)

“Aku bekerja di kantor kedutaan
besar.” Hlm. 10

(Menunjukan Sri memiliki pekerjaan

tetap dan berkarier di Lembaga resmi,

yaitu kedutaan.)

Data (2)

“Gajiku cukup untuk mencukupi
kebutuhan sendiri, bahkan bisa
menabung.” Hlm. 43

(Kutipan ini menegaskan bahwa Sri

tidak bergantung secara ekonomi pada

laki-laki atau keluarga.)
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Data (3)
“Sesudah jam kantor, kadang-kadang
aku langsung pulang dan kadang-

kadang pergi menghadiri undangan.”
Him. 9

(In1 menandakan keseimbangan antara
peran ekonomi dan sosial. Tidak hanya
bekerja, tetapi juga aktif secara sosial.)
Data (4)

“Pendidikan telah membawaku ke
tempat ini, aku tidak akan melepaskan
kemerdekaanku demi sebuah ikatan
vang tidak pasti.” Him. 20
(menunjukan kesadaran Sri terhadap

kemandirian ekonomi sebagai bagian

dari kebebasan perempuan.)

Peran Sosial
Berinterakasi dalam lingkungan kerja

Data (1)

“Aku bekerja di sebuah Perusahaan
pelayaran jepang sebagai penerjemah
dan penghubung antara pegawai
jepang dan Indonesia.” Hlm. 33
(Kutipan ini menunjukan bahwa Sri
memiliki peran sosial sebagai mediator
budaya dab bahasa, yang memfasilitasi
komunikasi antarbangsa, sesuatu yang

sangat penting dalam konteks kerja

global.)
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Data (2)
Berkomunikasi dan menjalin relasi

dengan banyak orang.

“Sebagai  satu-satunya wanita di
antara beberapa pegawai laki-laki
jepang dan Indonesia, aku harus
pandai menjaga sikap agar tidak
menimbulkan Kesan yang salah.” Hlm.
24

(Menunjukan bahwa Sri tidak hanya
berinteraksi tetapi juga mengatur relasi
sosial secara strategis, terutama dalam
lingkungan kerja yang didominasi laki-
laki.)

Data (3)

Berbagi dan menjalin hubungan
emosional.

“Aku merasa senang sekali bisa
mendengarkan keluh kesah teman-
temanku di kantor. Kadang-kadang
aku juga memberi nasihat walaupun
sederhana.” Hlm. 45

(Kutipan ini menggambarkan Sri
dalam peran dukungan emosional dan
sosial, memperlihatkan sisi kepedulian

sosialnya terhadap orang-orang di

sekitarnya.)
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Charles

Peran Ekonomi

Data (1)

... “Tugas-tugasnya membawa dia ke
berbagai negara. Kadang-kadang ia di

undang sebagai konsultan atau dosen
tamu di universitas luar negeri.” Hlm.

66

(Menunjukan bahwa Charles tidak
hanya bekerja tetap tapi juga memiliki
pengaruh dan kapasitas professional
internasional menambah aspek
ekonomi dan prestise sosialnya.)

Data (2)

... “Charles tidak pernah berbicara
tentang kesulitan keuangan. Semua
kebutuhan kami selama di kapal pesiar
itu ia tanggung tanpa sedikit pun
mengeluh.” Him 21

(Ini menunjukan stabilitas ekonomi
Charles serta perannya sebagai

penyedia kebutuhan dalam hubungan

dengan Sri.)

Peran Sosial

Data (1)

“Charles tidak banyak bicara tetapi ia
tahu kapan aku ingin didengar. la tak
memberi nasihat, tetapi keberadaanya
saja sudah menenangkan.” Hlm 44

(Ini menunjukan keterampialn sosial

interpersonal Charles dalam menjalin
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hubungan yang suportif dan empatik
terutama dalam hubungan pribadinya

dengan Sri.)

Data (2)

“la mudah bergaul dan disukai orang-
orang  bahkan  beberapa  teman
jepangnya yang kaku pun bisa tertawa
kalau bersamanya.” Hlm 53
(Kutipan ini menggambarkan
kecapakan sosial Charles dalam
membangun hubungan baik dengan

berbagai kalangan termasuk lintas

budaya).

Saputro

Peran Ekonomi

Data (1)

“Saputro berangkat dengan enam
orang kawannya, ibu dan adik-adiknya
mengantarkan kelapangan udara. Aku
dinas pagi, Saputro berkata dia tidak
mau melihatku tertinggal

melambaikan tangan kepadanya.”
Him 29

(Salah satu narasi kegiatan dalam
peran ekonomi yang Saputro lakukan
adalah ia berangkat kerja untuk
mencari uang agar cepat terkumpul dan

segera menikahi Sri. Pada saat Saputro
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akan berangkat kerja ia tidak ingin
melihat calon istrinya telat bekerja
hanya untuk mengantarkannya

kelapangan udara.)

Data (2)

“Enam minggu kemudian waktu
istirahatnya habis, Saputro Kembali
lagi bekerja terbang ke malang.
Keesokan harinya dia menelponku
mengatakan bahwa akan kembali ke
Jakarta dengan menumpang pesawat
kawannya.” Hlm 36

(Salah satu narasi kegiatan dalam
peran ekonomi yang Sutopo lakukan
adalah Saputro selalu giat bekerja
untuk cepat menikahi Sri, uang yang

dia dapat selalu dia sisihkan untuk

mempersiapkan pernikahannya. )

Peran Sosial

Data (1)

“Pertemuan malam itu menjadi saat
vang penting bagiku. Aku lebih
mengenal  Saputro  sampai ke

pekerjaan yang seakan telah menjadi
kembarnya.” Him 42

(Salah satu narasi kegiatan dalam
peran sosial yang Sutopo lakukan

adalah ia bercerita tentang semua hal
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termasuk pekerjaannya kepada Sri
walaupun mereka belum cukup lama
saling mengenal.)

Data (2)

“Malam itu Saputro meresmikan
hubungannya dengan Sri, Saputro
memperkenalkan Sri kepada teman-
temanya dan menggandeng tangan Sri
untuk memperkenalkan kepada kepala
regunya dan seorang pejabat tinggi
dari angkatannya”. Hlm 49

(Salah satun narasi kegiatan dalam
peran sosial yang Saputro lakukan
adalah ia memperkenalkab Sri pada
saat pertemuan ramah-tamah dengan
anggota Angkatan udara. Ia tidak sama
sekali malu pada saat memperkenalkan
calon istrinya itu kepada anggota lain
yang belum ia kenal pada saat itu,
Saputro  memperkenalkan  calon

istrinya dengan Dberbicara sangat

lantang dan tidak sama sekali gugup.)

Nicole

Peran Ekonomi
Data (1)

“Sesudah keadaan betul-betul baik
kembali, ayah. Lagi pula kalau aku
cepat-cepat kawin tidak ada yang akan
membantu ibu” him 66
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(Salah satu narasi kegiatan dalam
peran ekonomi yang nichole lakukan
adalah ia tidak peduli dengan dirinya
sendiri, ia lebih perduli kepada orang
tuanya dan ia lebih senang membantu
pekerjaan orang tuanya yaitu mengurus
peternakan sapi milik mereka dan
menjual hasil susu sapinya ke kota,
agar susu sapi milik keluarga mereka
dikenali kualitasnya oleh para pembeli

yang ada di kota.)

Michael

Peran Ekonomi

Data (1)

“Dan aku, sesudah perang dunia yang
kedua, seperti seorang anak kota yang
baik, aku kembali ke kampungku selain
untuk menengok ibu dan ayahku, juga
untuk membantu mereka mengelola
lahan gendum dan kentang” him 75
(Salah satu narasi kegiatan dalam
peran ekonomi yang Michael lakukan
adalah ia tidak sama sekali malu

bekerja apapun itu untuk membantu

ayah dan ibunya, walaupun ia sudah
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lama di kota dan sudah ada pekerjaan
tapi dia juga ingin membantu ibunya

dan ayahnya diladang.)

2. Relasi gender dalam novel pada sebuah kapal karya Nh Dini

Relasi gender merujuk pada bagaimana hubungan antara perempuan
dan laki-laki digambarkan dalam cerita termasuk dominasi kekerasan dan
kesetaraan keadilan. Novel dapat menunjukan berbagai perspektif tentang
gender mulai dari kesetaraan hingga dominasi dan seringkali digunakan
untuk menantang atau memperkuat norma-norma gender yang ada di dalam
masyarakat. Novel dapat menyoroti bagaimana kekuasaan sering kali
terpusat pada laki-laki yang dapat menyebabkan ketidakadilan gender,
beberapa novel juga menggambarkan perjuangan perempuan untuk
mendapatkan kesetaraan dan melawan subordinasi. Stereotip gender seperti
perempuan yang emosional atau laki-laki yang rasional dapat digambarkan
dalam karakter dan narasi atau disanggah melalui tokoh-tokoh yang tidak

sesuai dengan stereotip.
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b. Relasi Gender

Relasi gender adalah perbedaan laki-laki dan perempuan dalam
suatu proses komunikasi. Dalam komunikasi antarpersonal, terdapat
beberapa komponen yang berkaitan dengan gender seperti mendengarkan,
sentuhan, persahabatan, percintaan, pesan yang disampaikan baik verbal

maupun non verbal.

No. Tokoh Relasi Gender Jumlah
Data
1. Sri dan Saputro e Relasi Tradisional dan Patriarkal 3
Data (1)

“la  rasa sudah  memberi
segalanya padauk rumah, nama
suami, jaminan sosial. Aku tak
seharusnya meminta lebih.” Him
75

(Saputro menganggap bahwa
perempuan seharusnya puas
dengan peran sebagai istri tanpa
perlu ruang untuk berkembang

secara pribadi maupun

emosional.)

Data (2)

“Saputro memintaku berhenti
mengajar karena menurutnya
istri  pegawai  tidak  perlu
bekerja.” Hlm 81
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(Menunjukan Upaya control
terhadap kehidupan professional
perempuan, salah satu bentuk

dominasi dalam relasi gender.)

Data (3)

“Aku merasa kerdil
disampingnya aku tidak diajak
berdiskusi, hanya disuruh

mengerti.” Hlm 59

(Sri merasakan bahwa posisinya
dalam rumah tangga setara,
menunjukan relasi gender yang
timpang dan membungkam suara

perempuan.)

Sri dan Charles

Relasi yang lebih setara

Data (1)

“Charles mendengarkan ia tidak
mencoba  mengaturku,  tidak
mengharuskan  aku  menjadi
sesuatu.” Hlm 77

(Dalam  hubungan ini  Sri
merasakan kebebasan

berekspresi dan otonomi, ciri dari

relasi gender yang lebih egaliter.)
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Data (2)

“Mungkin karena ia berasal dari
budaya yang memberi lebih
banyak ruang untuk
perempuan.” Hlm 79
(Menyiratkan perbedaan budaya
patriarkal Indonesia saputro dan

budaya barat Charles dalam hal

relasi gender.)

Data (3)

“Kami berbicara sebagai dua
manusia dewasa, ia tidak merasa
lebih tinggi dariku.” Hlm 84
(Menunjukan bahwa Charles
memperlakukan Sri secara setara

dan manuasiawi tidak

berdasarkan hierarki gender.)

Charles

Nicole

dan

Ketegangan dan keterasingan
Data (1)

“Nicole lebih sibuk dengan
dirinya sendiri, ia tidak tertarik
pada  percakapan tentang
pekerjaanku.” 95
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(Charles merasa tidak didukung
secara emosional dalam
pernikahannya  tetapi  tetap
bertahan  demi  kewajiban.
Mencerminkan peran kaku dalam

institusi pernikahan.)

Data (2)

“Pernikahanku dengan Nicole
adalah bentuk kompromi yang
panjang kami hidup
berdampingan bukan bersama.”
Him 99

(Relasi  ini  memperlihatkan
kehampaan dalam relasi suami

istri, walaupun tidak ada

kekerasan atau dominasi.)

Sri

Pandangan reflektif tentang
gender.
Data (1)

“Perempuan ingin didengarkan,
laki-laki ingin ditaati mungkin
karena  sejak  kecil  kita
dibesarkan dengan aturan yang
berbeda.” Hlm 92




68

(Ini adalah refleksi kritis dari Sri
atas konstruksi sosial gender
yang memuat relasi antara laki-

laki dan perempuan tidak setara.)

Data (2)

“Aku ingin dicintai tanpa harus
kehilangan diriku sendiri. Bukan
dipuji karena penurut.” Him 98
(Kutipan ini menunjukan
kesadaran  emansipatoris  Sri
sebagai perempuan yang

menolak peran pasif dalam

relasi.)
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B. Pembahasan

Pada penelitian ini peneliti akan membahas secara rinci mengenai
hasil dari penelitian representasi gender dalam novel pada sebuah kapal
karya Nh Dini. Pada penelitian ini representasi gender sebagai konstruksi
sosial merupakan hasil dari proses historis dan kultural yang membedakan
peran, fungsi, dan kedudukan antara laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat. Konsep representasi gender tidak hanya mencerminkan
perbedaan biologis, melainkan juga struktur kekuasaan yang menempatkan
laki-laki pada posisi dominan dan perempuan pada posisi subordinat.

Pertama, Novel pada sebuah kapal karya Nh Dini
merepresentasikan realitas gender melalui tokoh Sri, seorang perempuan
Indonesia yang bekerja sebagai pramugari. Karakter Sri mencerminkan
pergulatan antara tuntunan tradisi patriarkal dengan keinginan untuk
merdeka secara personal dan professional. Representasi ini memperlihatkan
bagaimana perempuan dihadapkan pada konflik antara nilai-nilai kultural
yang menuntut pengabdian pada keluarga dan keinginan untuk menentukan
nasib sendiri.®® Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Sudiati
dengan judul penelitian “Citra wanita dalam novel saman karya Ayu
Utami: sebuah kajian kritik sastra feminis” penelitian ini menganalisis
bagaimana tokoh perempuan dalam saman menantang norma sosial dan
agama yang patriarkal. Tokoh-tokohnya digambarkan bebas dalam hal
seksualitas, Pendidikan, dan pilihan hidup. Tokoh perempuan tidak lagi

digambarkan sebagai sosok pasif melainkan aktif, berani, dan berdaya.

%8 Nh Dini, Pada Sebuah Kapal (Jakarta: Gramedia, 2016), him 81
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Novel ini mempresentasikan perempuan modern yang menolak penindasan
berbasis gender. Penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan peneliti
yaitu, sama-sama mengkaji perjuangan tokoh perempuan dalam
menghadapi dominasi patriarki dan ketimpangan gender, keduanya juga
memakai pendekatan feminisme sebagai analisis utama. Juga terdapat
perbedaanya yaitu penelitian ini menampilkan resistensi perempuan dalam
konteks dosmetik dan pernikahan, sementara penelitiannya lebih radikal
karena memperlihatkan perlawanan terbuka terhadap institusi sosial,
agama, dan politik.®

Kedua, Tokoh utama menjalankan peran ganda sebagai perempuan
yang dituntut umtuk taat pada norma dosmetik dan sebagai individu yang
ingin membebaskan diri dari belenggu peran tradisional. Dalam novel ini
ruang dosmetik dipresentasikan sebagai ruang yang membatasi kebebasan
perempuan. Sri berkali-kali mengalami tekanan untuk menikah dan menjadi
istri baik-baik demi kehormatan keluarga, meskipun hatinya menolak
tunduk sepenuhnya. Sementara itu ruang publik menjadi simbol kebebasan
bagi Sri. Hal ini sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Wildan dengan
judul penelitian “Resistensi dan model kesetaraan gender dalam novel
perempuan berkalung sorban karya Abidah El Khalieqy” mengkaji
bagaimana tokoh Annisa melawan dominasi agama dan budaya yang
menindas perempuan khususnya dalam dunia pesantren. Tokoh perempuan

melakukan pemberontakan terhadap sistem patriarki melalui pemdidikan,

89 Sudiati, Citra Wanita dalam Novel Saman Karya Ayu Utami: Sebuah Kajian Kritik Sastra Feminis
(Skripsi S1, Universitas Gadjah Mada, 2005), him. 2.
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pernikahan, dan karier meskipun harus menghadapi stigma dan penolakan.
Penelitian tersebut mempunyai persamaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu, sama seperti tokoh Sri dalam novel pada sebuah
kapal, tokoh Annisa juga berjuang menentukan jalan hidupnya sendiri,
keduanya menggambarkan perempuan yang sadar akan ketimpangan dan
mencoba membebaskan diri dari tatanan patriarkal. Juga terdapat
perbedaanya yaitu novel perempuan berkalung sorban kuat dalam muatan
ideologis dan agama sedangkan penelitian ini bernuansa ekstistensial dan
personal. Tokoh Annisa lebih politis sementara tokoh Sri lebih intim dalam
perenungannya.”

Nh Dini dalam novel ini menyoroti bagaimana ideologi gender
bekerja secara halus melalui keluarga, masyarakat, dan budaya. Sri sebagai
representasi dari nilai-nilai tradisional, terus menekankan pentingnya status
sebagai istri dan ibu yang dianggap sebagai capaian utama seorang

perempuan.’!

Ideologi ini bekerja melalui apparatus idiologis yang
menginternalisasi nilai-nilai patriarkal ~ sebagai kebenaran mutlak.
Akibatnya Sri mengalami konflik batin antara memenuhi ekspektasi sosial
dan mengejar kebebasan pribadinya. Ketidakadilan gender juga terlihat
dalam bagaimana masyarakat memandang hubungan Sri dengan pria asing
sebagai sesuatu yang tidak pantas, sementara kebebasan laki-laki untuk

memilih pasangan atau berpetualang secara seksual tidak mendapatkan

stigma serupa, ini menunjukan adanya standar ganda dalam relasi gender.

70 Wildan, “Resistensi dan Model Kesetaraan Gender dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban
Karya Abidah El Khalieqy”, Kandai: Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 6, no. 1 (2010): him. 15.
1 Nh Dini, Pada Sebuah Kapal (Jakarta: Gramedia, 2016), him. 127.
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Secara keseluruhan novel pada sebuah kapal karya Nh Dini
menggambarkan kompleksitas representasi gender di tengah pergulatan
budaya patriarkal dan keinginan akan kebebasan individual. Melalui
karakter Sri, Nh Dini mempresentasikan perempuan sebagai agen yang
berusaha menegosiasikan posisi dan identitasnya dalam masyarakat yang
masih sarat ketimpangan gender. Novel ini sekaligus menjadi kritik halus
terhadap norma-norma sosial yang mengekang peran dan kebebasan
perempuan.

Novel ini dibuat berdasarkan latar belakang pribadi Nh Dini, ia
dikenal sebagai sastrawan perempuan yang banyak menulis tentang
pengalaman hidup perempuan, termasuk pernikahan, kebebasan, dan
pencarian jati diri. Ia pernah menikah dengan pria asing (Diplomat Prancis),
tinggal di luar negeri, dan mengalami tantangan sebagai perempuan dalam

budaya yang berbeda.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan hasil
penelitian di atas, diantaranya :

pertama, peran gender dalam novel ini terbagi menjadi tiga peran
yaitu peran dosmetik, peran ekonomi, dan peran sosial. Peran dosmetik
lebih banyak dijalani oleh perempuan seperti Sri dan Nicole yang mengurus
pekerjaan rumah tangga sehari-hari seperti memasak, membersihkan
rumah, dan mengurus keluarga. Peran ekonomi dijalani oleh Saputro,
Charles, dan Michael peran yang terkait dengan tugas laki-laki seperti
bekerja, mencari nafkah dan mengelola keuangan. Peran sosial yang dijalani
oleh seluruh tokoh-tokoh yang ada di dalam novel yang merujuk pada
bagaimana seseorang pengarang menggunakan karya sastra untuk
merefleksikan dan mengkritik masalah sosial serta menunjukan bagaimana
individu berinteraksi dalam masyarakat.

Kedua, relasi gender dalam novel ini terbagi menjadi dua kategori
yaitu dominasi dan kekerasan selanjutnya kesetaraan gender. Dominasi dan
kekerasan mencerminkan ketegangan antara nilai-nilai tradisional dan nilai-
nilai modern yang berkembang, Sri mengalami dominasi dan kekerasan
dalam relasinya dengan pria khususnya dengan Charles, namun ia juga
menunjukan sikap resistensi dan perjuangan untuk mempertahankan

martabat dan otonominya sebagai perempuan, relasi ini memperlihatkan
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dinamika ketimpangan gender namun juga potensi kesetaraan yang
diperjuangkan melalui kesadaran dan keberanian tokoh perempuan.
Kesetaraan gender di Jalani oleh Sri dan Saputro, perempuan dan laki-laki
memiliki kesempatan dan hak yang sama dalam segala bidang kehidupan
tanpa dekriminasi berdasarkan jenis kelamin, Saputro dan Sri mencakup
kesetaraan itu dalam akses Pendidikan, pekerjaan, politik, dan kehidupan

sosial.

. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang ditemukan maka penulis
bermaksud memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

1. Masyarakat diharapkan lebih kritis dalam membaca karya sastra,
khususnya dalam mengenali representasi gender yang ditampilkan.
Novel tidak hanya menyajikan cerita, tetapi juga bisa menjadi cerminan
dan pembentuk cara pandang terhadap peran laki-laki dan perempuan.
Oleh karena itu penting bagi pembaca menyadari bagaimana gender
direpresentasikan dan mengembangkan kesadaran akan pentingnya
kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan.

2. Bagi peneliti lain, khususnya yang tertarik pada kajian representasi
gender dalam karya sastra, disarankan untuk memperluas objek kajian
ke berbagai genre dan penulis lain baik laki-laki maupun perempuan.
Hal ini penting untuk memperoleh gambaran yang lebih luas tentang

konstruksi sosial gender dalam sastra Indonesia, serta bagaimana
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perbedaan latar belakang penulis dapat mempengaruhi representasi
tersebut.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti secara lebih
mendalam mengenai dampak representasi gender dalam sastra terhadap
pembentukan pola pikir pembaca. Penelitian juga dapat diarahkan pada
hubungan antara pengalaman pribadi pengarang perempuan seperti Nh
Dini dengan cara ia membangun karakter perempuan dalam novelnya,
sehingga dapat mengungkap lebih banyak dimensi ideologis dan

kultural dari teks sastra.
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Lampiran 4 Sinopsis Novel Pada Sebuah Kapal Karya Nh Dini

Sinopsis Novel Pada Sebuah Kapal Karya Nh Dini

Novel ini menceritakan tokoh seorang wanita bernama Sri, ia adalah anak
kelima dari lima bersaudara. Ia memiliki dua kakak perempuan dan dua kakak laki-
laki, pada saat tamat sekolah menengah, Sri bekerja sebagai seorang penyiar radio
di kotanya, mengisi acara kewanitaan. Tiga tahun berlalu sampai akhirnya ia
mendengar bagi seorang wanita yang ingin menjadi pramugari. Sri pun mencoba
mendaftarkan diri dan ia pun mendapatkan panggilan untuk ikut tes uji di Jakarta.
Disini Sri bertemu dengan teman sekolahnya yang bernama Narti. Namun Sri tidak
lulus tes uji ini karena gangguan kesehatan, terdapat flek di paru-parunya. Selama
hampir tiga minggu Sri beristirahat di sebuah villa di Salatiga. Setelah tidak lulus
uji pramugari, Sri melamar menjadi penyiar radio di Jakarta dan ia pun diterima.

Suatu hari Narti datang mengunjungi Sri dan memperkenalkan temannya
bernama Mokar dan Saputro. Mereka adalah seorang penerbang. Saputro adalah
seorang kapten pesawat. Selain menjadi penyiar, Sri juga mengikuti latihan-latihan
seni tari tak jauh dari rumah paman tempat ia tinggal. Disana la berlatih tarian Jawa
dan Bali. Sri lalu mendapatkan telfon dari kakaknya yang berada di Semarang
mengabarkan bahwa Ibunya meninggal dunia. Sri, Sutopo, Pamannya, dan
keponakan dari Ibunya langsung berangkat ke Semarang. Tiga hari berlalu
merekapun kembali ke Jakarta. Sri pernah dilamar oleh seorang teman kakaknya

bernama Yus. Namun Sri menolak lamarannya dengan alasan tidak ingin menikah
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dalah waktu dekat ini. Dengan keahliannya menari, Sri semakin sering diundang
menari di istana. Saat hari libur, Sri mengunjungi rumah kakaknya yang juga
tinggal bersama Lubis dan Tobing. Disana Sutopo sedang berbicara dengan Carl,
lalu dikenalkanlah Sri pada Carl.

Saat Sri masuk ke kantornya dan didapatinya kartu nama dan nomor telfon
bernama Charles V dari kedutaan Perancis. Disana juga ditambahkan tulisan yang
mengatakan ia mengundang Sri untuk datang ke rumahnya. Pada malam kesenian
kongres pemuda se-Asia, Sri menjadi salah satu pengisi acaranya dengan menari.
Tanpa disangka Saputro juga berada disana. la mengucapkan pujian atas tarian Sri
dan mengajaknya untuk pergi esok hari. Namun saat Sri sudah menunggu, Saputro
tidak datang karena tugas mendadak.

Semakin lama hubungan Sri dan Saputro semakin dekat, bahkan paman,
bibi, dan sepupunya mengatakan senang bahkan sudah sayang kepada Saputro.
Menurut mereka Saputro adalah anak laki-laki yang baik, ramah, pintar, halus, dan
sebagainya. Hal ini membuat Sri semakin tertarik kepada Saputro, ditambah lagi
dengan sikap Saputro yang begitu memperhatikan Sri. Setiap kali ada kesempatan
Saputro selalu menyempatkan waktunya untuk datang dan menemui Sri. Saputro
sering kali menceritakan apa yang dialaminya saat tugas kepada Sri, begitu pula
sebaliknya.

Dari telfon ataupun telegram yang menunjukkan kedekatan Saputro dan Sri.
Saputro lalu medapatkan tugas untuk pergi ke luar negeri bersama enam orang
temannya selama enam bulan. Selama kepergian Saputro, Sri merasa sangat
kesepian. Sepulangnya Saputro, Ia pergi ke rumah Sri dan menginap disana.

Saputro menemani Sri yang sendirian di rumahnya karena paman, bibi, dan



89

sepupunya pergi. Sampai pada malam itu Sri dan Saputro bercintaan, hal ini
membuat Sri semakin yakin dengan Saputro. Keesokan harinya Saputro
memberikan Sri sebuah bungkusan kecil dan setelah dilihat isinya adalah gelang
emas dan cincin tipis bermata berlian. Saputro mengatakan bahwa ini adalah emas
kawin untuk pernikahan mereka. Sri dan Saputro pun hendak mempersiapkan
segala sesuatunya untuk pernikahan mereka. Sri sudah memilih bahan kebaya yang
akan ia kenakan nanti. Saputro memberinya sejumlah uang untuk membeli
perlengkapan lain. Menyiapkan surat-surat dan Saputro mengirimi surat kepada
kakak Sri mengenai rencana pernikahan mereka. Saputro lalu melanjutkan tugasnya
untuk terbang ke Malang. Tidak lama kemudian datang seorang laki-laki
berseragam angkatan udara yang menyampaikan bahwa Saputro telah gugur. Sri
sangat terkejut dan sedih mendengar kabar ini. Pernikahan yang sudah di depan
mata sirnah begitu saja ketika mendengar Saputro telah meninggal. Sri mencoba
bangkit dari keterpurukannya sejak ditinggal Saputro. Carl teman Sri mencoba
untuk menghibur Sri dan membuat Sri menjadi lebih kuat. Carl yang baik dan
perhatian kepadanya membuatnya nyaman berada disamping Carl. Carl lalu
melamar Sri, namun Sri menolaknya.

Sepuluh bulan kemudian Sri menikah dengan Charles Vincent, pria
berkebangsaan Perancis yang bekerja sebagai diplomat ini menyebabkan Sri harus
ikut berpindah-pindah tempat tinggal. Sri terpaksa melepasakan kewarganegaraan
Indonesianya. Sri lalu tinggal di Kobe, Jepang. Ia menganggap Charles adalah
sosok yang penuh dengan kelembutan, perhatian, dan kasih sayang. Namun semua
itu berubah sejak mereka menikah, Charles selalu membentak dan berkata kasar

kepada Sri. Pernikahan mereka tidak lagi seharmonis dulu meskipun saat itu Sri
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sedang mengandung anak mereka. Pada musim dingin anak itu lahir. Carl pernah
datang sesekali mengunjungi Sri saat ia berada di Jepang. Beberapa saat kemudian
Charles, Sri dan anaknya terbang ke Saigon untuk pemberangkatan ke Perancis,
Charles menggunakan pesawat terbang sedangkan Sri dan anaknya menggunakan
kapal laut. Disana Sri merasa bebas karena berada jauh dari suaminya.

Di kapal itu Sri bertemu dengan berbagai macam orang dari berbagai
macam negara. la bertemu dengan Tuan Haller seorang kebangsaan Jerman yang
tampan, Nyonya Hench, Nyonya Beucler, dan juga para komandan kapal bernama
Michel Dubanton. Tanpa disangka Sri merasa tertarik dengan Michel di kapal itu
padahal saat itu ia belum mengetahui siapa namanya. Mereka hanya saling bertegur
sapa saat pagi atau malam hari. Tanpa sepengetahuan siapapun ternyata Michel juga
memperhatikan sosok Sri sejak pertama kali mereka bertemu. Michel berusaha
untuk mendekati Sri, namun ia merasa malu. Pada malam hari kapal akan
mengadakan pesta menyamar, kebanyakan penumpang mempersiapkan kostum
mereka untuk mengikuti lomba begitu juga dengan Sri. Sri mengikuti pesta
menyamar dan ia diminta untuk menari di acaranya selanjutnya. Seusai acara
dilanjutkan dengan dansa, Sri berdansa dengan beberapa orang sampai akhirnya ia
berdansa dengan Michel. Kedekatan mereka bertambah saat mereka bertemu di
salon saat kapal sedang sepi dan Michel memberanikan diri untuk memulai
pembicaraan kepada Sri. Mereka mulai banyak bercerita tentang kesukaan mereka,
membicarakan buku-buku bacaan mereka, dan lain-lain. Michel lalu mengajak Sri
ke kamarnya untuk mengambil buku. Michel yang merasa senang dengan sikap Sri
yang halus, pandai menari dan tidak banyak bicara membuatnya semakin

mengaguminya.
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Michel sudah menikah dengan perempuan bernama Nicole yang lebih tua
lima tahun darinya, namun sikapnya sangat tidak menyenangkan. Nicole yang
cerewet, kasar, banyak memerintah, dan seperti anak-anak membuat Michel tidak
lagi mencintai Nicole seperti dahulu. Meskipun mereka sudah mempunyai dua
orang anak laki-laki, tidak membuat Michel mencintai Nicole. Michel sangat
menginginkan anak perempuan, tetapi yang dilahirkan Nicole adalah anak laki-laki.

Beberapa hari kemudian Michel mengajak Sri ke kamarnya untuk
mengambil buku yang lain, lalu dikunci pintu kamarnya. la meletakkan kuncinya,
lalu ia menatap Sri, memeluknya, dan menciumnya. Sri tidak menolak dengan sikap
Michel, lalu mereka bercintaan. Setibanya di Marseille Sri merasa sedih karena
harus berpisah dengan Michel dan menemui suaminya Charles. Pertengahan musim
gugur Sri kembali ke Kobe. Walaupun begitu Michel beberapa kali mengirimkan
Sri surat, sampai pada surat ketiga ia mengatakan akan berlabuh di Kobe. Sri lalu
menemuinya secara diam-diam. Saat itu Michel menanyakan apakah Sri ingin
menjadi istrinya, namun Sri hanya diam. Hubungan Sri dan Charles semakin tidak
baik. Sri semakin sering memikirnkannya dan meyakinkan diri bahwa ia mencintai

Michel.
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Lampiran 6 Tabel Data Relevan

Tabel Penentuan Data Relevan

No

Komponen

Deskripsi

Hlm

Data Relevan

Peran Gender

1.1 Peran Dosmetik

1.2 Peran Ekonomi

59

21

Peran Dosmetik Sri
A: “Mejaku selalu berantakan. Rumah ini seperti gudang, di mana-mana
tidak
teratur, apa apa menghilang” dia berhenti membaca sehelai surat,
diremasnya dan dilemparkannya ke lantai.

B: kalau mejanya penuh dengan kertas yang tidak berguna itu disebabkan
karena pembantu dan aku sendiri tidak berani menyentuhnya, tidak
mengerti mana-mana yang perlu dan yang harus dibuang. Berkali-kali
aku berkata kepadanya untuk mempergunakan satu hari minggu guna
mengatur atau meneliti isi mejanya, tetapi dia selalu menjawab dan
menangguhkan pekerjaan itu. Rumah kuatur dengan selera dan
kerajinanku.

Peran Ekonomi Sri

“Pada suatu hari kulihat pengumuman dibukannya kesempatan bagi wanita-
wanita muda yang ingin menceburkan diri ke Pendidikan pramugari udara. Ini
adalah pekerjaan yang sama sekali asing bagiku. Tetapi aku tahu bahwa gaji
seorang pramugari hampir tiga kali gaji yang kuterima pada waktu itu. Tanpa
memberitahu seseorang pun aku mengirimkan pendaftaranku, setelah melalui
percobaan-percobaan di daerahku, aku akhirnya mendapat panggilan untuk
diuji di Jakarta.”
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1.3 Peran Sosial

39

65

77

89

99

Peran Ekonomi Saputro
A: “Saputro berangkat dengan enam orang kawannya, ibu dan adik-
adiknya mengantarkan kelapangan udara. Aku dinas pagi, Saputro
berkata dia tidak mau melihatku tertinggal melambaikan tangan
kepadanya.”
B: “Lagi pula kau masih akan memerlukan tukar dinas untuk keperluan
menari, untuk keberangkatanku kau tidak perlu bersusah payah”

Peran Ekonomi Charles

“Semua kawan-kawanya berkata bahwa Charles adalah orang yang suka
mengerjakan tugas di kantor dengan keahliannya yang disegani. Dia terkenal
di lingkungannya, kalau orang tidak mengetahui mengenai suatu pokok
pembicaraan mereka datang atau menelpon ke rumah untuk menanyakan
kepada Charles”.

Peran Ekonomi Michael

“Dan aku, sesudah perang dunia yang kedua, seperti seorang anak kota yang
baik, aku kembali ke kampungku selain untuk menengok ibu dan ayahku, juga
untuk membantu mereka mengelola lahan gendum dan kentang”

Peran Ekonomi Nicole

“Sesudah keadaan betul-betul baik kembali, ayah. Lagi pula kalau aku cepat-
cepat kawin tidak ada yang akan membantu ibu”

Peran Sosial Sri
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“Jam tujuh dua puluh aku baru siap dan segera naik ke tempat pertemuan itu.
Penerima tamu menyambutku dan menyilakanku ke tempat perwira-perwira
kapal yang berdiri menggerombol di sebelah kanan ruangan, aku
diperkenalkan kepada mereka seorang demi seorang. Kuulurkan tanganku
menyalami mereka, sambil selintas-selintas kutatap mata mereka dan
tersenyum perlahan.”

Peran Sosial Saputro
“Pertemuan malam itu menjadi saat yang penting bagiku. Aku lebih mengenal
Saputro sampai ke pekerjaan yang seakan telah menjadi kembarnya.”

Relasi Gender

2.1 Dominasi dan
kekerasan

Kesetaraan Gender

31

A: Tiga bulan lamanya kami kawin, pada suatu siang dia pulang dengan
tergesa. Dia langsung menuju ke kamar belajarnya dan mulai berbicara
seorang diri. Aku mengikutinya dan bertanya apa yang terjadi.

B: “Aku mencari sepotong kertas yang berisi Alamat.”

A: “Kertasnya macam apa? Kau ingat warna tintanya? Aku bertanya
sambil menolongnya membongkar keranjang tempat surat-suratnya.

B: “Tidak di situ” serunya. “aku pasti benar kertas itu tidak kuletakan
dikeranjang!”

“aku sudah terlalu kaku”

“itu bukan alasan untuk tidak mencoba aku kenal kawan dari ikatan
seni tari. Kapan kapan kukenalkan kau kepadanya, dia orang Solo. Aku
pasti benar orang-orang akan senang kepadamu, kau manis, kau menari
dengan baik, dan kau belajar dengan cepat.”

© >
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